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Keanekaragaman suku bangsa dengan budayanya di seluruh 
Indonesia merupakan kekayaan bangsa yang perlu mendapat per­
hatian khusus. Kekayaan ini mencakup wujud-wujud kebudayaan 
yang didukung oleh masyarakatnya. Setiap suku bangsa memiliki 
nilai-nilai budaya yang khas, yang membedakan jati diri mereka 
daripada suku bangsa lain. Perbedaan ini akan nyata dalam gagasan­
gagasan dan hasil-hasil karya yang akhirnya dituangkan lewat 
interaksi antarindividu, antarkelompok, dengan alam raya di 
sekitamya. 
Berangkat dari kondisi di atas Proyek Penelitian, Pengkajian, 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya menggali nilai-nilai budaya dati 
setiap suku bangsa/daerah. Penggalian ini mencakup aspek-aspek 
kebudayaan daerah dengan tujuan memperkuat penghayatan dan 
pengamalan Pancasila guna tercapainya ketahanan nasional di 
bidang sosial budaya. 
Untuk melestarikan nilai-nilai budaya dilakukan penerbitan 
hasil-hasil penelitian yang kemudian disebarluaskan kepada ma­
syarakat umum. Pencetakan naskah yang beljudul Senjata Tra­
disional Daerah Nusa Tenggara Timur, adalah usaha untuk men­
capai tujuan yang dimaksud. 
Tersedianya buku ini adalah berkat kerjasama yang baik an tara 
berbagai pihak, baik lembaga maupun perseorangan, seperti Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional, pemerintah Daerah, Kantor 
iii 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek Penelitian, Pengkajian, dan Pem­
binaan Nilai-Nilai Budaya, baik Pusat maupun Daerah, dan para 
peneliti/penulis. 
Perl u diketahui bahwa penyusunan buku ini bel urn merupakan 
suatu hasil peneliti�m yang mendalam, tetapi baru pada tahap pen­
catatan. Sangat diharapkan masukan-masukan yang mendukung 
penyempurnaan buku ini di waktu-waktu mendatang. 
Kepada semlia pihak yang memungkinkan terbitnya buku ini, 
kami sampaikan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku ini beimanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka 
membina dan mengembangkan kebudayaan nasional. 
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Jakarta, Agustus 1993 
Penelitian, Pengkajian, 
Nilai-Nilai Budaya 
SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEP ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
Penerbitan buku sebagai salah satu usaha untuk memperluas 
cakrawala budaya masyarakat merupakan usaha yang patut dihar­
gai. Pengenalan berbagai aspek kebudayaan dari berbagai daerah 
di Indonesia diharapkan dapat mengikis etnosentrisme yang sempit 
di dalam masyarakat kita yang majemuk. Oleh karena itu kami 
dengan gembira menyambut terbitnya buku yang merupakan hasil 
dari "Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Budaya" pada Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penerbitan buku ini kami harap akan meningkatkan pengeta­
huan masyarakat mengenai aneka ragam kebudayaan di Indonesia. 
Upaya ini menimbulkan kesaling-kenalan dan dengan demikian 
diharapkan tercapai pula tujuan pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional kita. 
Berkat adanya kerjasama yang baik antarpenulis dengan para 
pengurus proyek, akhimya buku ini dapat diselesaikan. Buku ini 
belum merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, sehingga 
di dalamnya masih mungkin terdapat kekurangan dan kelemahan, 
yang diharapkan akan dapat disempumakan pada masa yang akan 
datang. 
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Sebagai penutup saya sampaikan terirna kasih kepada pihak 
yang telah menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi penerbitan 
buku ini. 
vi 
Jakarta, Agustus 1993 
Direktur Jenderal Kebudayaan 
�/) 
Prof. Dr. Edi Sedyawati 
KA TA PENGANTAR 
Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Daerah 
lstimewa Yogyakarta pada tahun anggaran 1990/1991 yang 
pelaksanaan kegiatannya dilaksanakan oleh Tim di Daerah Nusa 
Tenggara Timur telah menghasilkan dua Naskah Laporan hasil 
perekaman, penganalisaan, penyusunan dan penulisan yang di­
keijakan dengan tekun oleh Kedua Penanggung Jawab aspek 
beserta timnya. 
Naskah Laporan sebagai hasil Proyek Inventarisasi dan Pem­
binaan Nilai-nilai Budaya Daerah Istimewa Y ogyakarta tahun 
1990/1991 adalah sebagai berikut: 
I. Senjata Tradisional Daerah Nusa Tenggara Timur. 
2. Pola Pengasuhan anak secara Tradisional Daerah Nusa Tengga-
ra Timur. 
Kami menyadari bahwa berhasilnya usaha ini di samping berkat 
adanya kelja keras dari Tim Penelitian dan Penulisan, juga karena 
adanya keJja sama dan bantuan tak terhingga dari Pemerintah 
Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur, Pe.merintah Daerah 
Tingkat II, Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Daerah lstimewa Yogyakarta, Kepala Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta serta jaJarannya. Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Nusa Tenggara Timur dan jajarannya, Pemimpin Proyek Inventa­
risasi dan Pembinaan Nllai-nilai Budaya Daerah Istimewa Yogya­
karta beserta staf, para informan dan berbagai pihak lain. 
vii 
Dengan se1esainya penulisan Kedua Naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas per1u kami sampaikan peng­
hargaan dan terima kasih. 
Penulisan Kedua aspek Kebudayaan Daerah ini diharapkan 
dapat menambah pengetahuan dan pengena1an terhadap kha­
zanah Kebudayaan Daerah yang bercorak aneka ragam menuju 
kepada pengertian dan penghayatan warisan budaya Nasional 
kita yang telah kita miliki sejak dahulu kata. 
Akhirnya kami berharap semoga Kedua Naskah ini dapat 
merupakan sumbangan yang berarti bagi usaha penyelamatan 
dan pelestarian Kebudayaan Nasiona1 kita, maupun bagi pem­
binaan kesatuan bangsa dan ketahanan Nasional. 
viii 
Kupang, 20 Januari 199 1 
Kepala Bidang Permuseuman, 
Sejarah dan Kepurbakalaan, pada 
Kanwil Depdikbud Propinsi Nusa 
Tenggara Timur, 
J.J. DJEKI, BA 
NIP. 130 446 289. 
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Dalam 7 unsur pokok kebudayaan universal, senjata termasuk 
ke dalam sistern teknologi rnerupakan seperangkat pengetahuan 
dan teknik rnengolah bahan rnentah rnenjadi sebuah alat/benda 
rnelalui proses pengolahan tertentu sehingga berguna untuk rne­
rnudahkan rnanusia rnengatasi tantangan dari lingkungannya 
(dalam arti luas). 
Senjata dapat dibedakan berdasarkan penggunaannya, rnisal­
nya senjata untuk rnenyerang (offence), seperti tornbak, keris, 
parang, panahan dan lain-lain; Senjata untuk rnernbela diri (de­
fence), seperti perisai, pakaian perang, atau alat pelindung bagian 
tubuh tertentu, serta senjata yang bergerak sendiri seperti jerat, 
perangkap /jebakan. 
Di Nusa Tenggara Timur senjata tradisional berdasarkan 
penggunaannya, terdapat di semua kelompok etnis yang tersebar 
diberbagai daerah. 
Penduduk suku Lamaholot di Kabupaten Flores Timur meng­
gunakan busur dan anak panah, parang dan lembing untuk menye­
rang. Untuk membela diri mereka menggunakan perisai (Dopi) 
sebagai senjatanya. Sedangkan senjata yang bergerak sendiri 
seperti jerut (witu) atau perangkap umumnya digunakan untuk 
menangkap binatang hutang seperti babi, landak, rusa, kera 
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dan lain-lain yang akan masuk ke dalam ladang memakan tanam­
an. 
Penduduk suku Sumba menggunakan lembing dan parang 
sebagai senjata untuk membela diri. Sedangkan senjata yang 
bergerak sendiri seperti jerat atau perangkap umumnya diper­
gunakan untuk menangkap babi hutan atau tikus yang ingin 
mengganggu tanaman di ladang. 
Di Pulau Timor pada masa lampau penduduk menggunakan 
senapan tumbuk sebagai senjata untuk menyerang, bahkan ada 
juga yang menggunakan panah beracun (Rama moruk). Sedangkan 
senjata yang bergerak sendiri terdiri dari perangkap, jerat, jebakan 
lainnya yang bertujuan untuk menangkap binatang hutan atau 
melumpuhkan lawan/musuh. 
Dari beberapa contoh yang dikemukakan di atas dapat di­
simpulkan bahwa kelompok-kelompok etnis yang ada di Nusa 
Tenggara Timur umumnya menggunakan parang, lembing dan 
panahan sebagai senjata tradisional untuk menyerang. Sedang­
kan penduduk pulau Timor sejak masa lampau sudah mengenal 
senapan tumbuk sebagai salah satu jenis senjata tradisional. 
Selain senjata-senjata tersebut di atas, kelompok-kelompok 
etnis di Nusa Tenggara Timur mengenal pula kelewang sebagai 
senjata untuk menyerang pada masa lampau. Sedangkan senjata 
untuk membela diri adalah tameng atau perisai. 
Suatu keistimewaan bagi masyarakat pedesaan .di Nusa Tengga­
ra Timur ialah digunakannya daya-daya magik sebagai kekuatan 
untuk membela/melindungi dirinya di dalam hal berperang di 
samping perisai. Kebiasaan ini sudah merupakan bagian dari 
budaya beberapa kelompok etnis, apabila mereka mengadakan 
perang tanding antar desa dalam hubungan dengan kasus/sengke­
ta mengenai batas tanah pertanian atau masalah lainnya. Sedang­
kan senjata yang bergerak sendiri pada umumnya dipergunakan 
jerat atau perangkap baik yang bertujuan untuk menangkap 
binatang hutan (seperti babi, rusa, kera, burung) maupun untuk 
melumpuhkan pihak lawan. 
Pada setiap masyarakat, benda atau alat yang dikategorikan 
sebagai setijata tidak selalu sama terutama dalam hal bentuk 
(form), guna (use), fungsi (function) dan arti simbolik (meaning). 
Hal ini akan tampak dengan nyata di dalam klasiftkasi senjata­
senjata tersebut baik menurut bentuk maupun menurut guna 
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pakai serta fungsi suatu senjata dalam kaitan dengan makna 
lambang yang terkandung di dalamnya. 
1.2 Thjuan 
Perekaman senjata tradisional bertujuan untuk menggali 
informasi tentang seluk beluk senjata tradisional yang nantinya 
akan disebarluaskan dalam rangka pendidikan budaya. 
Perekaman juga bertujuan untuk mengetahui perubahan dalam 
hal bentuk, guna, fungsi dan arti simbolik senjata menurut per­
sepsi masyarakat pendukungnya. 
1.3 Ruang Lingkung 
Sesuai dengan kerangka acuan, materi yang akan direkam 
dalam penulisan aspek ini meliputi hal-hal sebagai berikut : 
I. Kategorisasi senjata berdasarkan penggunaannya. 
2. Asal usul senjata 
3. Sistem teknologi. 
4. Analisis perubahan bentuk, guna, fungsi sosial dan arti sim­
bolik. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Perekaman dilakukan dengan menggunakan metode historis 
(data pada masa lampau) dan metode deskripsi analisis (data 
masa kini) serta menggunakan tehnik penelitian wawacara, pere­
kaman gambar dengan alat foto/digambar (detail), observasi 
terlibat dan studi kepustakaan. 
1.5 Sampel/l..okasi Penelitian 
Sesuai kerangka acuan, penelitian dilakukan pada masyarakat 
yang memiliki bermacam-macam senjata tradisional di daerahnya. 
Oleh sebab itu tim kami mengambil dua studi yang dapat mewa­
kili, yaitu : 
1. Kabupaten Belu dengan sampel penelitian di desa Kateri 
kecamatan Malaka Tengah. 
2. Kabupaten Flores Timur dengan sampel penelitian di pulau 
Adonara, pulau Solor dan Flores Timur daratan. 
Penentuan lebih dari satu lokasi penelitian di dasarkan pada 
pertimbangan akan keanekaragaman kebudayaan di Propinsi ini. 
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Hanya dengan satu lokasi penelitian saja belum dapat menggam­
barkan keanekaragaman senjata tradisional di daerah NNTT secara 
representatif, mengingat kebhinekaan sistem sosial yang terdapat 
di ·daerah kepulauan ini. Selain · itu dengan lebih dari satu lokasi, 
data yang dijaring akan menjadi lebih lengkap untuk lingkup 
propinsi. Apa yang tidak terdapat pada lokasi yang satu, bisa 
terdapat pada lokasi yang lain. Begitu pula sebaliknya. 
1.6 Pertanggungjawaban Penelitian 
1.6.1 Tahap persiapan : Juni 1990 
Setelah menerima kerangka acuan (TOR) dan petunjuk pelak­
sanaan (JUKLAK) dan mendengar penjelasan dari kepala Bidang 
PSK selaku Koordinator/Kontraktor perekaman dan penulisan 
aspek di daerah, selanjutnya diadakan persiapan-persiapan meli-
puti : penjelasan TOR dan JUKLAK kepada anggota Tim, menyu­
sun rencana kerja dan penjabaran kerangka acuan, menyusun 
pedoman wawancara untuk merekam data di lapangan, studi 
kepustakaan, rapat dan diskusi bersama anggota Tim, penentuan 
sampel penelitian, serta penyediaan alat teknis lapangan untuk 
perekamanan/penjaringan data. 
1.6.2 Tahap peJaksanaan : Juli 1990 s/d Januari 1991. 
a. Pengurnpulan data. 
Pengurnpulan data untuk penulisan aspek senjata tradisional 
dilaksanakan daiam bulan Agustus, setelah tim menerima reko­
mendasi penelitian yang dikeluarkan oleh Biro Sospol Kantor 
Gubemur Dati I Propinsi NTT. 
b. Pengolahan data : September 1990. 
Sete1ah anggota tim se1esai mengumpu1kan data, selanjutnya 
data diproses/diolah dengan cara klasifikasi dan analisa·, 
disesuaikan dengan kerangka dasar penelitian. Kegiatan me­
ngolah ·.data adalah sebagai persiapan untuk menuju kepada 
penyusunan/penulisan naskah sesuai ketentuan TOR/Juklak. 
c. Penulisan naskah dan penjilidan : Oktober 1990 s/d Januari 
199 1 .  
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Penulisan naskah untuk aspek senjata tradisiona1 daerah NTT 
dilaksanakan da1am bulan Oktober s/d Desember 1990. 
Penulisan aspek berakhir dengan pengetikan dan penjilidan 
menjadi naskah. 
d. Pengiriman naskah : Januari 1991. 
Naskah aspek senjata tradisional direncanakan akan dikirim 
dalam bulan Januari 1991 ke Pemimpinan Proyek Inventarisasi 




GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITI AN 
2.1 Lokasi 
Salah satu daerah yang menjadi obyek penelitian "Senjata 
Tradisional" di Propinsi Nusa Tenggara Timur adalah Kabupaten 
Daerah Tingkat II ·Flores Timur. Kabupaten ini meliputi pulau 
Flores bagian Timur, pulau Solor, pulau Adonara dan pulau 
Lembata. Kabupaten Flores Timur yang luas wilayahnya 3420 
km l berbatasan sebelah utara dengan laut Flores, selatan dengan 
laut Sawu, timur dengan laut Flores, selatan dengan laut Sawu, 
timur dengan Kabupaten Alor dan barat dengan kabupaten Sikka. 
Kabupaten Flores Timur terdiri atas 13 Kecamatan, 7 perwa­
kilan kecamatan dengan jumlah desa sebanyak 233 buah. 
Secara Astronomis, Kabupaten Flores Timur terletak pada 
bagian Utara 8°4' LS, pada bagian selatan 8°40' LS pada bagian 
timur 123° 57' BT dan pada bagian Barat 122°38' BT. 
Sasaran penelitian di Kabupaten Flores Timur adalah 2 desa 
yaitu desa Lamahala Jaya dan desa Lewokelouk. Desa Lemahala 
Jaya terletak di Kecamatan Adonara Timur, sedangkan desa 
l..ewoke1uok terletak di Kecamatan Larantuka. Kedua desa ini 
dipilih sebagai sasaran perekaman data senjata tradisional atas 
dasar pertimbangan bahwa, desa Lamahala Jaya merupakan sentra 
kerajinan menempa besi yang memproduksi alat-alat pertanian, 
alat-a1at senjata perang, berburu dan a1at-alat rumah tangga yang di 
butuhkan masyarakat Flores Timur. 
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Demikian juga dengan masyarakat di desa Lewokeluok, juga 
memproduksi sendiri alat-alat senjata tradisional seperti busur, 
anak panah serta alat-alat tradisional yang bergerak sendiri seperti 
witu, berimet munak, kelawat tutung dan lain-lain. Senjata tra­
disional yang bergerak sendiri tergolong dalam jenis perangkap 
untuk menjerat hewan liar di dalam hutan. 
Desa l..amahala Jaya yang terletak di pulau Adonara, Keca­
matan Adoranara Timur, secara administratif berbatasan sebelah 
utara dengan desa Narasusina, sebelah selatan dengan selat So1or, 
sebelah timur dengan kelurahan Waiwerang kota, sebelah barat 
dengan desa Terong. 
Jarak desa Lamahala Jaya dengan ibu kota kecamatan 1 km, 
sedangkan jarak desa l..amahala dengan kota l..arantuka (ibu kota 
Kabupaten) sekitar 2 jam pelayaran dengan menggunakan perahu 
motor. 
Luas .desa ifli 502 ha terbagi atas tanah yang te1ah dio1ah 76 ha 
yaitu tega1an/1adang 61 ha dan pekarangan 15 ha. Sedangkan yang 
belum diolah 424 ha. 
Desa Lewokeluok yang terletak di Kecamatan l..arantuka 
secara administratif berbatasan sebe1ah utara dengan desa 
Leworok, sebelah selatan dengan desa Wolo sebelah timur dengan 
desa Belepanawa, sebelah barat dengan desa Eputobi. 
Jarak desa Lewokeluok dengan ibu kota kecamatan dan ibu 
kota Kabupaten 30 km. Luas Wilayah desa Lewokeluok 2500 ha, 
terdiri dari pekarangan 12 ha, perkebunan rakyat 116 ha, perta­
nian lahan kering/tegalan 1 17 ha, hutan desa se1uas 2050 ha dan 
1ahan perkebunan 2 ha. 
Penelitian di Kabupaten Balu mengambil lokasi di desa Kateri 
Kecamatan Ma1aka Tengah. Desa ini terletak di daerah perbukit­
an serta memiliki kondisi topografis yang sedikit berbeda dari 
desa-desa 1ainnya da1am Kecamatan Malaka Tengah. Desa ini 
1uasnya ± 52.000 ha dengan batas administratif sebagai berikut : 
sebelah Utara berbatasan dengan desa Fatuaruin dan desa 
Kercana. 
sebe1ah Se1atan berbatasan dengan desa Haitimuk. 
sebelah Timur berbatasan dengan desa Kamanasa. 
sebe1ah Barat berbatasan dengan desa Kakaniuk. 
Selian batas administratif yang ada, kondisi alam desa ini 
memungkinkan pula adanya suatu batas a1am yang jelas. 
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Sebelah Utara dibatasi oleh sungai Baen, sebelah Selatan dibatasi 
oleh sungai Benanai, sebelah Timur dibatasi oleh kaki bukit Katen, 
sebelah Barat dibatasi oleh sungai Benanai. 
Desa Kateri terletak sekitar 9 km dari Betun (ibukota Ke­
camatan) dan 70 km dari Atambua (ibukota Kabupaten). Rata­
rata pada musim kering diseluruh wilayah desa ini dapat dijang­
kau dengan kendaraan beroda dua maupun kendaran beroda 
empat, kecuali pada musim hujan sebagian dengan sulit dijangkau. 
Selain kendaraan bermotor, .masyarakat desa ini pada umum­
nya masih menggunakan kuda sebagai sarana transportasi yang 
penting. Namun akhir-akhir ini pemakaian kuda sebagai alat trans­
portasi semakin berkurang pada masyarakat yang bermukim di 
sekitar jalur jalan raya. Mereka lebih banyak menggunakan jasa 
angkutan kendaraan penumpang. 
Sebagian besar wilayah desa Kateri terletak di wilayah per­
bukitan. Hanya sebagian kecil terletak di daerah dataran. Puncak 
tertinggi disebut "Maralilu". Menurut Mitologi masyarakat di­
tempat puncak ini, merupakan daratan pertama yang muncul pada 
a wal terjadinya bumi. Pada waktu itu bumi masih ditutupi air. 
Keadaan tanah di wilayah perbukitan umumnya terdiri dari 
tanah (berbatu) kapur dan tanah dengan batu padas. Pada bagian 
tanah yang berbatu kapur terdapat gua alam yang didiami oleh 
kelelawar, ular dan berbagai binatang liar. 
2.2 Keadaan Alam 
Wilayah desa Lamahala Jaya merupakan daerah pemukiman 
pantai, namun topografi daerah ini berbukit-bukit dengan keting­
gian di atas permukaan laut OJ 0 m. 
Jenis tanah yang terdapat di daerah ini adalah tanah kapur dan 
tanah vulkanik muda yang berpasir dan berbatu-batu dari jenis 
batuan andesit dan batuan endapan. Topografi yang tidak meng­
untungkan masyarakat ini ditambah dengan padang rumput serta 
vegetasi hutannya berkelompok sehingga lahan di daerah sekitar­
nya tidak baik dijadikan daerah pertanian. 
Keadaan iklim di daerah ini tidak berbeda dengan daerah­
daerah lainnya di Kabupaten Flores Timur. 
Keadaan alam di desa Lewokeluok bergunung-gunung dan 
berbukit-bukit dengan lereng yang curam. 
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T�nah datar yang sempit terdapat di sepanjang pantai. 
Jenis tanah terdiri atas tanah vulkanis muda dan tanah kapur serta 
batuan yang ada di desa ini adalah jenis batuan andesit dan batuan 
endapan. 
Masyarakatnya adalah masyarakat petani berpindah-pindah. 
Di lereng-lereng gunung dan bukit terdapat semak belukar hingga 
hutan yang ditumbuhi pohon-pohon di daerah pegunungan. 
Fauna yang hidup di dalam hutan di kedua desa ini adalah 
jenis burung dan binatang liar seperti rusa, babi hutan (sus spec), 
kera (macaca irus), burung nuri (lorrius domicela), kakatua (caca­
tua gularita), burung kutilang (psitacula alexandri) ·dan lain-lain. 
TOPOGRAFI DESA LAMAHALA JAY A 
KECAMATAN ADONARA 11MUR. (LOKASI PENELI11AN) 
Berburu rusa dan babi hutan, bagi masyarakat Lewokeluok, 
suatu kebiasaan yang bersifat rekreasi tapi bertujuan ekonomis. 
Pekerjaan berburu biasa dilakukan pada waktu senggang yaitu pa­
da waktu selesai musim panen. Alat senjata yang digunakan untuk 
berburu terdiri dari busur, anak panah, lembing, dan parang. 
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Masyarakat Lamahala Jaya tidak mengadakan perburuan he­
wan liar. Penduduk desa ini hidup sebagai nelayan. 
Hewan piaraan yang paling umum di desa Lamahala Jaya ada­
lah : kambing, ayam dan itik. Sedangkan di desa Lewokeluok, he­
wan piaraannya adalah babi, kambing, anjing dan ayam. Pemeliha­
raan babi, kambing dan ayam dimaksudkan terutama untuk me­
menuhi kebutuhan penyelenggaraan suatu pesta adat atau upacara 
adat baik yang berhubungan dengan mata pencaharian (pertanian, 
perikanan) maupun daur hidup (upacara perkawinan, kelahiran, 
kematian). 
Dalam laut hidup berjenis-jenis ikan baik besar maupun kecil 
seperti ikan hiu, lumba-lumba, tongkol, ikan cangkalang, ikan 
tembang dan lain-lain. 
Dalam hal menangkap ikan masyarakat Lamahala Jaya pada 
umumnya menggunakan peralatan yang masih bersifat tradisional. 
Di kedua desa ini beriklim tropis dengan dua musim yang sa­
ling berganti yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan 
dimulai dati bulan Nopember, Desember, dan berakhir bulan Pe­
bruari atau Maret. 
Di daerah pedalaman jumlah curah hujan jauh lebih banyak 
dengan jumlah bulan basah bervariasi antara 5 sampai 7 bulan, 
sedangkan di daerah pantai curah hujan berkisar an tara 3 sampai 4 
bulan basah; dan 8 sampai 9 bulan kering. 
Keadaan temperatur kedua desa ini berkisar an tara 20° sampai 
30°C terkecuali bulan Juli sampai dengan bulan Oktober menca­
pai 3 2°C pacta siang hari dan pada malam hari turun hingga 18°C. 
Bagian lain wilayah desa ini merupakan tanah endapan yang ter­
letak di kaki bukit. Tanah ini cukup subur dan telah diolah menja­
di lahan-lahan pertanian. 
Sedang bagian lain desa Kateri yaitu Wilayah dusun Biu dukfehan 
dan Umasukaer merupakan daerah yang diapit oleh bukit Kateri 
dan sungai Benenai. 
Tanah di daerah ini merupakan tanah berpasir akibat endapan 
sungai Benanai. 
Desa Kateri yang memiliki luas wilayah sebesar 52 ha terdiri 
dari: 
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pemukiman dan pekarangan 
sawah tadah hujan 
63,8 ha 
2 ha 
ladang 960 ha 
padang rumput 10.000 ha 
alang-alang 7.029 ha 
hutan 3.310 ha 
tempat ibadat dan lain-lain 8 ha 
lain-lain 0,5 ha 
52.000 ha 
Wilayah pegunungan pada umumnya tertutup oleh hutan dan 
padang rumput. Hutan yang ada kebanyakan merupakan hutan 
lindung, di mana hidup berbagai satwa liar seperti rusa, babi hutan, 
kera, musang, tupai, ular, macam-macam reptil dan berbagai jenis 
burung. 
Jenis hutan di daerah ini adalah hutan musim dengan berbagai 
jenis tumbuhan seperti: ''hue" (encaliptus pladyphyla), "kusambi" 
(schleisoona cloosa), "asam" (tamarindus indica), "cendana" 
(canfalum album), "gewang" (carifa utan), berbagai jenis bambu 
(bambussa Sop) dan lain-lain. 
Curah hujan di desa Kateri umumnya sama seperti daerah lain­
nya di Pulau Timor. 
Rata-rata curah hujan dalam setahun: 200 - 400 mm. Pada bulan 
Mei, Juni dan Juli, wilayah Kabupaten Belu bagian Selatan ter­
masuk desa Kateri masih mendapat hujan berkat angin Timur 
yang membawa awan dari laut Timor. Kesempatan ini dimanfaat­
kan kaum tani untuk menanam jagung, padi dan kacang hijau . 
. 2.3 Penduduk 
Jumlah penduduk desa Lamahala Jaya menurut data yang di­
rekam di lapangan tercatat 4030 jiwa, terdiri dati laki-laki 1644 
jiwa 2386 jiwa penduduk wanita. Jumlah kepala keluarga (KK) 
7:21 KK. Di desa Lewokeluok jumlah penduduk tercatat 1004 
jiwa terdiri dari laki-laki 468 jiwa dan wanita 536 jiwa. Jumlah 
kepala keluarga 232 KK. 
Dilihat dari jumlah penduduknya maka penduduk desa Lama­
hala Jaya jauh lebih padat dari pada desa Lewokeluok. 
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TABEL 1. Desa I.amahala Jaya. 
. Jumlah penduduk menurut tingk at umur dan jen� kelamin. 
Kelornpok Urnur Laki-laki Perernpuan Jurnlah 
0- I tahun 102 84 186 
2- 5 tahun 230 212 442 
6- 7 tahun 153 133 286 
8- 9 tahun 122 181 303 
10-12 tahun 181 189 370 
13-16 tahun 123 260 383 
17-25 tahun 258 389 647 
26-55 tahun 464 303 767 
56 tahun ke atas 111 - 111 
Ju rn1a h 1.744 1.751 3.495 
Sumber: P otensi Desa lernaha la Jaya Tahun 1986 I 1987. 
TABEL 2. Desa Lewokeluok. 
Jum1ah penduduk menurut umur dan jenis ke1arnin. 
Ke1ornpok Urnur Laki-laki Perernpuan Jurnlah 
0- 4 tahun 42 43 85 
5- 9 tahun 60 61 121 
10-14 tahun 52 60 . 112 
15 -19 tahun 37 51 88 
-
20-24 tahun 25 40 65 
25-29 tahun 22 36 58 
30-34 tahun 7 26 33 
35-39 tahun 19 27 46 
40-44 tahun 17 35 52 
45-49 tahun 16 40 56 
50-54 tahun 21 31 52 
55 tahun ke atas 50 81 131 
' 
Ju rn1a h 368 531 899 
· Surnber : P otensi Desa lewoke1u ok Tahun : 19 88 I 19 89. 
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Menurut sensus penduduk tahun 1990 , penduduk desa Kateri 
beijumlah 3.4 1 1  jiwa yang tinggal menyebar diempat dusun : 
Kateri, Nunbei, Biudukfehan, dan Umasukaer. 
Penduduk Desa Kateri (orang Belu umumnya) tergolong 
dalam kelompok Deutro Melayu yang menurut tuturan sejarah, 
merupakan turunan dari "Sina Mutin Malaka". 
Masyarakat desa ini tergolong masyarakat homogen di mana 
masih terdapat hubungan pertalian keluarga, bahasa yang sama 
yakni bahasa Tetun serta adat istiadat yang sama pula. 
Struktur umur dan mata pencaharian penduduk dapat dilihat 
pada tabe1-tabe1 berikut : 
Jumlah penduduk menurut kelompok umur. 
No. Ke1ompok Umur 
l .  0 5 
2. 6 13 
3. 14 22 
4. 23 - 34 
5. 35 - 45 
6. 46 54 
7. 55 
J u m l a h  










Jumlah Penduduk Memrut JenisMata Pencaharian. 
No. Jenis Mata Pencaharian Pokok 
. 1 2 
l. Sawah (petani pemilik) 
2. Petani ladang (petani pemilik) 
3. Guru 

























Ju m l a h  
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Dari tabe1 yang ada dapat dilihat bahwa sebagian besar pen­
duduk desa ini hidup dari pertanian. Dari jumlah penduduk 
3.41 1 jiwa, sebanyak 2.558 jiwa yang tercatat memiliki pekerja­
an sedangkan 853 jiwa dinyatakan tidak memiliki pekerjaan. 
Sebagian besar dari jumlah ini terdiri dari anak-anak usia sekolah 
(be1um mencapai usia kerja). 
Perkembangan dewasa ini terlebih dalam bidang pendidikan 
dinilai mempunyai dampak yang cukup besar bagi struktur umur 
penduduk desa. Rata-rata anak usia seko1ah dan pemuda mening­
galkan desa ke kota dengan tujuan memperoleh pendidikan -dan 
peketjaan. Dengan demikian ada kecenderungan bahwa penduduk 
desa akan terdiri dari anak-anak kecil dan orang tua saja. Struktur 
penduduk seperti ini akan dapat mempengaruhi pembangunan di 
desa. 
2.4 Kehidupan Ekonomi 
Masyarakat desa Lamahala Jaya yang tinggal di daerah pantai, 
mata pencahariannya ada1ah sebagai nelayan, pedagang antar pu­
lau dan pandai besi. Sebagai nelayan mereka masih menggwiakan 
peralatan yang sederhana. Hasil penangkapannya sebagian dijual 
dan yang lain dikonsumsi sendiri; alat yang dipakai untuk menang­
kap ikan ialah pancing, jala, pukat dan lain-lain. 
Sebagai pedagang antar pulau, para pedagangnya pada masa 
lampau menggunakan alat transportasi perahu layar. Masyarakat 
yang bermata pencaharian sebagai pandai besi, membuka usahanya 
di samping rumah tinggal. Hasil dari peketjaan ini berupa alat-
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alat pertanian, alat-alat senjata dan alat-alat rumah tangga lainnya. 
Perala tan yang digunakan dalam. industri kecil pandai besi ini 
tergolong peralatan yang sederhana. 
Masyarakat desa Lewokeluok hidup dari bercocok tanam di 
ladang. Lokasi yang dipilih sebagai tempat perladangan biasanya 
di daerah pegunungan yang hutannya lebat. Setelah dua sampai 
tiga tahun digarap, ladang ditinggalkan dan kaum tani berpindah 
lagi mencari lokasi lain untuk membuka ladang baru. 
Alat-alat yang digunakan untuk bekerja di ladang masih sa­
ngat sederhana; seperti parang, kapak, tofa, pisau, batu asah dan 
tugal. Parang dan kapak digunakan untuk membuka hutan (mene­
bang kayu), tofa untuk membersihkan rumput dari tanaman, batu 
asah untuk mengasah parang dan kapak, tugal untuk menanam 
bibit, pisau untuk menuai padi dan hasil ladang lainnya. 
Teknik peketjaannya masih terikat pada cara-cara tradisional 
yang selalu berkaitan dengan adat/kebiasaan mereka, sehingga 
permulaan menebang hutan, membakar, menanam padi, jagung 
dan lain-lain sampai dengan memetik hasil panen selalu disertai 
dengan upacara keagamaan. 
Selain berladang penduduk juga bertegalan yaitu usaha per­
tanian yang bersifat tetap. Pertanian semacam ini biasanya dilaku­
kan di daratan rendah. 
Luas tanah bagi setiap petani bervariasi antara satu sampai 
satu setengah ha. Yang ditanam di tegalan biasanya jagung, kacang­
kacangan, singkong, pisang, kelapa, mangga, dan lain-lain. Sedang­
kan yang ditanam di ladang ialah padi. 
Masyarakat Lewokkeluok hingga saat ini masih kuat meme­
gang adat istiadat warisan nenek moyangnya. Oleh sebab itu se­
luruh proses kerja di ladang sejak awal pengolahan hingga mengi­
rik hasil panen, selalu diawali dengan upacara adat, yang berhu­
bungan dengan kepercayaan asli warisan nenek moyangnya. 
Segala upacara yang berkaitan dengan pertanian seperti membakar 
ladang, menanam bibit, meminta hujan, mengirik padi, dan lain­
lain, semuanya diatur dan diselenggarakan oleh kepala adat yang 
berasal dari tuan tanah. 
Upacara bertujuan untuk memohon berkat dari Rerawulan 
Tana Ekan, (Tuhan Yang Maha Esa) serta arwah leluhur bagi ber­
limpahnya hasil panen atau pengucapan syukur atas keberhasilan 
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mereka dan untuk minta hujan mana kala tanaman di ladang 
kekeringan. Di samping upacara tersebut di atas, penduduk juga 
mengadakan upacara menghormati dewi padi. Dewi padi oleh 
orang Flores Timur disebut dengan nama Tonu Wujo. 
2.5 Kehidupan Agama/Kepercayaan 
Penduduk desa Lamahala Jaya umumnya memeluk agama 
Islam. Sedangkan masyarakat desa Lewokeluok memeluk agama 
Katholik. Selain agama yang dianut tersebut, terdapat juga be­
berapa penduduk menganut kepercayaan asli khususnya di desa 
Lewokeluok (terbatas pada orang-orang tua), yang merupakan 
warisan nenek moyang mereka. Wujud tertinggi dari kepercayaan 
asli adalah Rera Wu/an Tana Ekan. Dialah sebagai pencipta langit 
dan bumi, sebagai penyebab utama atau sebagai asal mula segala 
yang ada, dan sebagai tenaga hidup yang hadir di tengah-tengah 
alam, memelihara, menjaga serta mengatur kelangsungan hidup 
alam semesta ini. 
Meskipun kedua masyarakat desa tersebut di atas telah meng­
anut agama Islam dan Katholik, namun kepercayaan akan adanya 
roh-roh halus masih melekat pada batinnya. Mereka percaya bah­
wa kematian tidak mengakhiri kehidupan dari alam nyata ini na­
mun akan melanjut di dunia yang tidak nyata. Bahwa kehidupan 
di dunia yang tidak nyata itu ada dan diyakininya, dapat terlihat 
dalam pemberian sesajen bagi arwah leluhur. 
Selain roh a tau arwah leluhur mereka juga. percaya akan roh­
roh halus lainnya yang tinggal di tempat yang dianggap keramat 
seperti di gua-gua, dipohon besar, di gunung di mata-mata air, 
dalam hutan yang lebat, di laut dan lain-lain. Mereka percaya bah­
wa roh-roh halus seperti itu menguasai kehidupan mereka dan 
lebih banyak mendatangkan kesengsaraan bagi manusia jika di­
perlakukan tidak wajar. Justru karena itu mereka selalu harus 
memperoleh bagian jika diadakan upacara adat. Bagian mereka itu 
berupa darah, hati, jan tung, ayam, kambing a tau babi. 
Berbeda dengan masyarakat desa Katen yang sebagian besar 
memeluk agama Katholik seperti tabel di bawah ini : 
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Jumlah Penduduk berdasarkan Agama 
J u m l a h  
No. Jenis 
Jiwa % 
I. Katholik 3.274 95,98 % 
2. Protestan 118 3,46% 
3. Islam 1 9 0,56% 
J u m l a h  3.411 100 % 
Sumber : Kantor Desa Kateri. 
Di an tara para pemeluk agama terdapat hubungan kerja sama yang 
harmonis dan memiliki rasa toleransi beragama yang tinggi. 
2.6 Sosial Budaya 
Dalam susunan pemerintahan asli, desa Kateri termasuk dalam 
wilayah kerajaan Wehali yang wilayah pemerintahannya meliputi 
seluruh wilayah Kabupaten Belu termasuk Insana, Bibohi (Kabu­
paten Timor Tengah Utara), dan beberapa kerajaan di wilayah Ti­
mor Timur seperti Balibo, Kowa, Sanirin, Moubara, Ermera, Moto­
ain, Fohosen, Suai dengan pusatnya di Laran (Betun). Pemerin­
tahan kerajaan Wehali dipegang oleh raja yang dikenal dengan 
gelar "LIURAI". Liurai kerajaan Wehali berkedudukan di Betun 
(desa Umakatahan sekarang). 
Walaupun dewasa ini sudah ada pembagian wilayah pemerin­
tahan orde baru, namun dalam hal-hal non formal, orang masih 
merasa/menggolongkan diri sesuai pembagian pemerintahan asli. 
Dalam kaitan dengan adat, orang lebih cenderung mengiden­
tifikasi diri sebagai orang Wehali atau orang Waiwiku. Kalau di­
teliti lebih jauh maka akan didapati berbagai hal yang menjadi 
ciri orang Wehali atau orang Waiwiku. 
Khususnya dalam hal tradisi perkawinan, walaupun di wilayah 
Kabupaten Belu bagian selatan menganut sistim perkawinan Matri­
linial, akan tetapi masih ada hal-hal yang dapat membedakan tra­
disi matrilineal orang Wehali atau Waiwiku. 
Perbedaan-perbedaan juga nampak dalam cara berbahasa walau­
pun sama-sama berbahasa Tetun, juga perbedaan dapat dilihat da­





3.1 Sistem Teknologi Senjata Tradisional 
Di kabupaten Flores Timur terdapat berjenis-jenis senjata 
antara lain untuk menyerang, parang, tombak, panahan, untuk 
bela diri perisai/tameng dan senjata yang bergerak sendiri witu, 
notu munak, belawat tutung, belebet. 
Sedangkan di Kabupaten Belu terdapat senjata tradisional 
seperti panahan, kelewang, sumpit, untuk menyerang dan senjata 
yang bergerak sendiri dia fetik, dia tete, dia sura. 
3 . 1 . 1 Parang 
Parang dalam bahasa daerah Lamaholot di Kabupaten Flores 
Timur disebut peda atau kenube. Parang untuk kebutuhan perang 
hanya dikerjakan oleh orang-orang tertentu. Ada beberapa sebutan 
senjata, di Desa Lamahala Kenika, bagian pedalaman Adonara 
disebut Kenube daruna, di Pulau Solor dan Lembeta disebut 
Peda Lamahala. 
Bahan untuk membuat parang biasanya dari besi baja (per oto ), 
atau besi tua lainnya yang diperoleh dari bengkel-bengkel kenda­
raan bermotor, dengan gagangnya dari kayu. Besi baja dari kerang­
ka kendaraan lebih bermutu untuk dijadikan parang, sebab jenis 
besi ini memiliki kadar baja yang lebih tinggi sehingga lebih kuat 
dan tahan lama dalam penggunaannya. Drom-drom bekas dibeli 
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dari para pedagang, kemudian dibelah. Cara membelahnya de­
ngan menggunakan pahat besi atau gergaji besi. Dari hasil pahatan 
dan gergajian mereka mendapatkan lembaran-lembaran drom yang 
akan dijadikan cincin untuk gagang parang. Tanduk kambing yang 
didapat dengan cara membeli dari masyarakat sekitarnya, diguna­
kan sebagai cincin pada gagang parang. Gagang parang terbuat dari 
jenis kayu yang berserat liat. 
Peralatan kerja pandai besi di desa Lamahala Jaya terdiri dari : 
a. Alat pemompa angin (rok) 
Alat ini terdiri dari dua buah pipa bambu gombong, dua buah 
pipa penyalur angin terbuat dari bambu tamiang yang disebut 
hulo angi, dan dua buah tongkat kayu yang salah satu bagian 
ujungnya diikat dengan kain atau bulu ayam yang berfungsi 
sebagai alat pompa (brawo ). 
Tungku perapian yang berisi arang kayu disebut miring. 
b. Besi landas disebut mina atau waja. 
c. Pemukul ada tiga buah yaitu : 
pemukul besar (martelu) 
- pemukul sedang (lima papa) 
- pemukul kecil (polu) 
d. Kayu/papan alas besi baja (merik) 
alat penjepit (kenipe) 
Pahat waja (belewet) 
kikir (keniki) ada tiga buah : 
( 1 ). keniki belen, 
(2).keniki keden, 
(3 ).keniki kajo. 
e. Belatan adalah balok dengan dua lekukan Yz lingkaran, ber­
fungsi untuk membuat cincin (kuba) parang. 
f. Sepotong besi bulat panjang dengan ujungnya agak meruncing, 
untuk melingkarkan cincin (kupa) parang disebut olak belopo. 
g. Sejenis palungan terbuat dari bahan bambu gonbong, berfungsi 
untuk menampung air (kedakang). 
h. Sebuah balok, bagian atasnya digergaji sedalam 5 em sebanyak 
3 - 4 buah berfungsi sebagai landasan untuk menggerinda 
parang, disebut kenika. 
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i. 3 buah besi beton berukuran kecil yang salah satu pangkalnya 
di bengkokkan. 
Dimanfaatkan untuk : 
1. Meratakan bara api disebut senalak. 
2. Meratakan pematrian (sambungan pada cincin parang) di­
sebut senuluk. 
3. Meluruskan bilah parang pada waktu sedang menempa 
parang disebut nipat. 
j. , Sepotong besi yang telah ditempa berbentuk pipih dengan 
ujung meruncing berfungsi untuk melubangkan gagang parang 
(norot). 
k. Dua potong kayu berbentuk bulat dengan ujungnya agak me­
runcing untuk meluruskan tanduk kambing disebut kajo be­
lopo. 
1. 3 buah potongan bambu dengan ukuran berbeda sesuai besar­
nya tanduk kambing, digunakan untuk meluruskan tanduk 
kambing disebut au mirat. 
m. 2 buah sabuk (kulit pelepah lontar) untuk pemeras bambu, 
meluruskan tanduk kambing (mirat). 
n. Batu apung untuk mengkilatkan (membersihkan parang) 
(wato roro ). 
Teknik Pembuatan 
Untuk menempah parang, diperlukan sejumlah alat. Alat-alat 
tersebut terdiri dari : dua buah pipa dari bambu gombong, dua 
tongkat · kayu . di mana salah satu ujungnya diikat dengan kain 
atau bulu ayam. Kedua alat tersebut berguna untuk memompa 
angin. Alat pemompa angin disebut Rok. Alat ini dilengkapi­
dengan dua buah pipa dari buluh bambu tamiang. Kedua pipa ter­
se but berfungsi untuk menyalurkan angin ke tempat perapian. 
Alat lainnya ialah besi landasan (mina) yang dialas dengan sebilah 
papan, pemukul besar (martelu), pemukul sedang (lima papa/ 
lempapa), pemukul kecil (polu), alat penjepit (kenipe), pahat waja 
(belewet), dua buah kikir besi (kenike) dan satu buah kikir kayu 
(kenike kajo ). Alat lainnya ada1ah tern pat air dari buluh bambu 
gombong untuk menyepuh parang (kedakang). 
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SEN1RA KERAJINAN MENFMPA BESI 
Dl DESA LAMAHALA JAY A 
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A/at pemompa angin (rok) tungku perapian (miring) 
22 
PERALA TAN KERJA P ANDAI BESI 
DI DESA LAMAHALA JAYA 
1. Besi bulat (olak belopo) 
1. Pahat besi 
(belewet) 









2. A/at untuk meratakan pematrian (sambungan pada cincin parang) disebut 
senulak 
3. A/at untuk melubangkan gagang parang (norot). 
4. A/at untuk meratakan bara api (senalak). 
5. A/at untuk meluruskan bilah parang (nipat). 
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1. Kikir (keniki) 
2. Dua buah balok 
yang berlubang 
disebut (kanika) 
WADAH PENAMPUNG AIR (KEDAKANG) 
Untuk menempa besi menjadi parang memerlukan beberapa 
kali proses. 
Proses membentuk bilah parang 
Mula-mula api dihidupkan dengan mempergunakan arang kayu 
bakar; setelah arang membara, pandai besi memasukkan sepotong 
besi (per oto) dengan ukuran panjang 13 - 15 em, teba1 7 mm ke 
dalam tempat perapian. Sementara itu pembantu memompa angin 
memakai rok untuk disa1urkan ke tempat perapian: Sete1ah besi 
pijar, dikeluarkan dari perapian dengan menggunakan penjepit 
(kenipe) dan diletakkan di atas 1andasan. Di atas landasan potong­
an besi tadi dibelah menjadi dua bagian dengan menggunakan pa-
hat waja (belewet). 
· 
Untuk membelah besi, pandai besi menggunakan dua cara, 
yang pertama potongan besi dibe1ah bagi dua yang sama (secara 
vertikal). Yang kedua dibagi dengan cara diagonal. Yang lebih 
umum dipakai pada masa kini ialah teknik pembagian diagonal. 
Dengan cara ini maka satu buah besi (per oro) dengan ukuran ter­
tentu, dapat menghasilkan dua buah parang. 
Setelah besi dibelah, dimasukkan lagi ke dalam perapian, 
sampai besi pijar. Pandai besi mengeluarkannya, diletakkan di atas 
landasan dan mulai ditempa oleh pembantu. Ia menempa dengan 
menggunakan martelu. Proses ini disebut Pelei besi. 
Setelah beberapa kali ditempa untuk memperoleh bentuk bi­
lah, maka proses selanjutnya yaitu pada salah satu pangkal besi 
yang agak Iebar dipahat untuk mendapatkan bentuk parang yang 
dikehendaki. Sedangkan pada pangkal yang lain dibentuk heling 
yaitu tangkai parang yang akan dimasukkan ke da1am hulu parang. 
Heling atau tangkai parang dibuat berbentuk lancip. 
Selesai membentuk heling/tanglcai parang, pandai besi mulai 
menata bilah parang dengan menggunakan pemukul sedang (lima 
papa). Dalam proses ini pandai besi membentuk bilah parang se­
suai pola yang telah ditetapkan atau sesuai keinginan dari si peme­
san. Apabila bilah parang yang terbentuk masih kelihatan bengkok, 
maka pandai besi meluruskannya dengan alat yang disebut nipat. 
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ALA T ROK DAN TIJNGKU PERAPIAN (PIRING) 
1. Proses pemba 
karan besi. 





Proses belah besi menj adi dua bagian dengan pahat waj a (belewet). 
PROSES PENEMP AAN BESI 
Pemukul yang dipegang dua tangan ( martelu) 
Pemukul yang dipegang sebelah tangan (limapapa) 
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- Proses Gurinda 
Setelah parang terbentuk dengan sempurna, dimulai dengan 
proses menggurinda a tau mengikir parang ( kenild peda) dengan 
menggunakan kikir besar. Maksud menggurinda ialah untuk 
meratakan bagian yang belum ata, di samping itu membentuk/ 
menajamkan mata parang. Kemudian menggurinda lagi menggu­
nakan kikir sedang dan halus sehingga tampak permukaan bilah 
parang dan mata parang menjadi lebih tajam, halus dan indah. 
Setelah proses menggunrinda selesai, dilanjutkan dengan 
proses berikutnya yaitu menyepuh parang, yang disebut hewok. 
- Proses Hewok. 
Tangkai parang dimasukkan ke dalam sepotong kayu, kemu 
dian bilahnya dimasukkan ke dalam tungku perapian. Setelah me­
mijar dan kelihatan pamomya, pandai besi mengeluarkan bilah 
parang tadi dari perapian kemudian mencelupkannya ke dalam 
air yang lebih disiapkan di dalam kedakang. . 
Tujuan : menyepuh parang adalah untuk mendapatkan pamor­
nya dan mengembalikan kadar besi yang ada pada parang te­
sebut agar parang dapat tahan lama dan tidak mudah tumpul 
dan patah dalam penggunaannya. Dengan selesainya proses pe­
nyepuhan bilah parang telah selesai diproses dan siap dipakai/ 
digunakan. Tahap berikutnya adalah tahap pembuatan gagang, 
dan cincin (kupa) para. 
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Proses Pembuatan Tangkai Parang 
Proses Penataan Bentuk Yang Sempurna 
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1 Besi Pelandas (mina atau Waja) 
Papan alas besi waja (merik) 
Cara Mengikir Parang 
Balok Tumpuan Parang di sebut (Kanika) 
Cincin parang ada yang terbuat dari besi disebut kupaolak, ada 
yang terbuat dari tanduk kambing disebut kupa wititaran. 
- Pembuatan gagang parang. 
Gagang parang dibuat dari kayu yang memiliki serat yang 
liat. Dalam bahasa daerah jenis kayu ini disebut kajo lite. Sepotong 
kayu dengan ukuran ± 40 em dipotQng dan ditata dengan meng­
gunakan parang. Setelah terbentuk gagang parang yang diinginkan, 
kemudian dimasukan cincin besi (kupa olak) atau cincin dari 
tanduk kambing. Setelah cincin dimasukan, pandai besi mulai 
menghaluskan gagang parang dengan menggunakan kikir kayu (ke­
niki kajo). Untuk lebih memperhalus, mereka mengamplasnya 
menggunakan pecahan beling atau menggi.makan kertas pasir. 
- Pembuatan cincin Parang. 
Cincing parang yang terbuat dari besi, bahan bakunya adalah 
besi pelat dari drum bekas. Dalam proses ini, drum dibelah meng­
gunakan pahat waja atau gergaji besi. Setelah dipahat atau diger­
gaji, plat belahan drum tadi dipotong-potong sesuai ukuran yang 
diinginkan. Potongan-potongan plat drum ifli kemudian digulung 
menggunakan alat bantu sepotong besi bulat, dengan ujungnya 
agak meruncing. 
Untuk mendapatkan cincin parang yang baik maka pandai besi 
menyiapkan sebuah mal yang terdapat pada sebuah balok nama­
nya belatan. Di atas balok ini telah dibuat setengah lingkaran. 
l..empengan plat drum kemudian diletakan di atas lubang 
belatan, ditekan dengan besi bulat dan dipukul-pukul dengan 
pemukul kecil hingga melengkung menurut lingkaran lubang 
belatan, maka terbentuklah cincin (kupa) parang yang diinginkan. 
Selesai cincin-cincin ini dikerjakan kemudian dipatri pada 
sambungannya dengan menggunakan kepingan-kepingan tembaga 
yang dicampur dengan hancuran pecahan beling. Cara mematri : 
Mula-mula pada sambungan cincin (kupa), diletakan kepingan 
tombaga dan hancuran beling. Kemudian cincing dimasukan ke 
dalam tungku pembakaran, hingga pijar dan tembaga, hancuran 
beling mencair, lalu menutup lubang sambungan pada cincin. 
Agar patrian dapat merata pada sambungan, pandai besi 
menggunakan sepotong besi beton kecil yang ujungnya dilengkung 
untuk mengatur cairan tadi agar merata. Alat pengatur cairan ini 
disebut senuluk. Setelah cincin terpatri, kemudian dikeluarkan 
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Kajo Lite (Kayu Lite), Bahan Baku Hu 
Gagangjhulu pamng ytng telah dipasang dndnjkupa dari besi. 
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Pembuatan cincin part7lg (dari besi /be/alum drum) 
dari dalam tungku perapian dan dimasukan ke dalam air, yang 
ditampung dalam sebuah wadah (kedakang). 
, Dengan dicelupnya cincin patrian di dalam air, maka selesailah 
proses pembuatan cincin parang/kupa yang siap dipakai. 
- Proses pembuatan cincin parang dari tanduk kambing. 
Mula-mula tanduk kambing dibilas dengan lemak kambing, 
kemudian sepotong kayu yang bulat dengan ujungnya yang agak 
meruncing dimasukan ke dalam lubang tanduk kambing. Setelah 
siap, pandai besi mulai memanaskan tanduk kambing tadi di 
atas bara api sehingga tanduk kambing dapat diluruskan. 
Untuk meluruskan tanduk k�mbing, digunakan alat dari 
bambu yang disebut au miret dan kulit pelepah lontar berbentuk 
seperti sabuk, disebut mirat. Bambu dibagian dekat lubangnya 
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dipecah-pecahkan dengan maksud mempermudah pemerasan 
tanduk. 
I 
Pemerasan tanduk dilakukan dengan cara melilitkan sabuk 
pelepah lontar (mirat) pada bambu, sementara tanduk yang 
masih panas, dimasukan ke dalam lubang bambu. Dengan mene­
kan tanduk menggunakan kayu ke dalam lubang bambu dengan 
tangan kiri, sementara tangan pelepah lontar, maka tanduk kam­
bing tadi terperas dan lama kelamaan menjadi lurus. 
Setelah tanduk kambing menjadi lurus karena proses peme­
rasan dan pemanasan, maka tahap ini selesai. 
Tahap berikutnya, tanduk kambing yang sudah lurus, di­
potong-potong sesuai ukuran yang diing�nkan. Selesai dipotong 
dan ditata sesuai keinginan, tanduk digergaji pada kedua ujungnya 
sehingga terbentuklah cincin parang. Selanjutnya cincin dari 
tanduk kambing ini dimasukan ke dalam gagarig parang. Sebelum 
dimasukan, terlebih dahulu digosok dengan lemak kambing pada 
tanduk, kemudian dipanaskan. 
Setelah cincin tersebut panas, gagang parang dimasukan secara 
perlahan-lahan hingga tepat pada kedudukannya. Tahap ini ber­
langsung terus menerus hingga gagang terisi seluruhnya ldengan 
cincin dari tanduk kambing. Sesudah terisi, pandai besi kemudian 
menghaluskan cincinnya. 
Untuk menghaluskan cincin, mula-mula digunakan parang 
(penataan awal). Selanjutnya digunakan pecahan beling dengan 
cara dikeruk. Tahap selanjutnya diamplas menggunakan kertas 
pasir. Kemudian digosok dengan abu dapur, supaya tanduk (cin­
cin) kelihatan mengkilat dan tampak warna kehitam-hitaman atau 
kecoklat-kecoklatan sesuai warna asli alami. 
- Cara melubangi gagang parang. 
Gagang parang yang telah diisi dengan cincing besi atau cincin 
tanduk, kemudian dilubangi dengan menggunakan sepotong besi 
berbentuk pipih diberi tangkai. Potongan besi ini disebut Norot, 
berfungsi sebagai alat pelubang. Norot dimasukan ke dalam tung­
ku perapian .. Setelah pijar, dikeluarkan dari tungku, dan ditusuk 
pada pangkal gagang parang. Fungsi lubang ialah untuk memasuk­
kan tangkai parang (heling). Proses memasukan tangkai parang 
ke dalam gagangnya disebut Oleng peda. 
Untuk menguatkan tangkai parang pada lubangnya pandai 
besi menggunakan sejenis getah tumbuhan sebagai bahan perekat. 
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Cara meluruskan tanduk kambing yang a/can dibentuk menjadi 
cine in pa mng. 
Pemanasan tanduk kambing. 
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Tanduk kambing dimtmJkan ke dalam bambu 
diiket dengan sabuk pelepah lontar(Miret) 
Menghaluskan cincin tanduk kambing, yang 
teloh dimasukkan ke dalam aulu parang. 
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Namun dewasa ini getah tumbuhan terse but, sudah jarang diguna­
kan. Sebagai gantinya mereka menggunakan potongan-potongan 
sisir plastik atau ember plastik. Mula-mula potongan-potongan 
sisir/ember plastik dimasu�kan ke dalam lubang gagang. Selanjut­
nya tangkai parang dibakar sampai pijar lalu dimasukan ke da­
lam lubangnya. Dengan cara demikian, potongan-potongan si­
sir/ember plastik menjadi cair. Dengan mencairnya kepingan­
kepingan sisir/ember plastik di dalam lubang lalu dingin dan 
membeku, maka tangkai parang itupun seolah-olah di lem pada 
lubangnya. Sesudah itu parang diamplas (gadi peda) menggunakan 
batu apung (wato roro). 
- Gadi Peda. 
Bilah parang dan gagang parang setelah menyatu melalui 
"oleng peda, proses selanjutnya adalah gadi peda. Gadi peda 
dikerjakan dengan cara: bilah parang dibasahi dengan air, kemudi­
an diletekkan pada sebuah balok (sebagai alas) atau langsung 
ditanah, ke mudian batu aping digosokan pada bilah parang. 
Dengan selesainya pekerjaan ini, parangpun siap untuk diper­
gunakan/dipasarkan. 
- Bentuk dan Ukuran. 
Bentuk parang yang digunakan sebagai senjata untuk menye­
rang, biasanya bilah parang tersebut Iebar, bentuknya menyerupai 
trapesium. Sedangkan gagang parang berbentuk bulat panjang. 
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Parang yang selesai diproses 
Cam menimbang paranguntuk mengetahui keseimbangan antam 
bilah pamng dan gagang pamng. 
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Penjualan hasil produksi pandai besides a Lamt/lala Jay a di Pasar Waiwenzng. 
Perhatlklln 
Lembingg yang memililci dua kaitan (kehawek} , 
Parfllg fllric panrii qlat pertanifll dfll alat..aJat rum til tangga. 
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Parang sebagai senjata untuk menyerang ini oleh masyarakat 
Flores Timur dibedakan atas dua jenis. Perbedaan ini ditandai 
oleh adanya cincin-cincin yang terdapat pada gagang parang. Jika 
gagang parang seluruhnya memakai cincin tanduk kambing, 
maka jenis parang ini disebut Peda Witi Taran. Jenis parang ini 
ni1ainya cukup tinggi. Harganya antara Rp 1 00.000,-Rp 150.000,­
Jika cincin parang digunakan besi, sedangkan bagian-bagian lain 
pada gagang parang dilapisi tanduk kambing, maka parang jenis 
ini oleh masyarakat Adonara disebut Kenube Darupa. Harganya 
ll�bih murah sekitar Rp 25.000,-Rp 50.000,-
3 .1.2. Tombak. 
Sarna halnya dengan parang, tombak juga merupakan senjata 
yang sudah lama dikenal oleh masyarakat suku Lamaholot di 
Kabupaten Flores Timur. 
Bahan yang dibutuhkan untuk membuat mata tombak ialah 
besi beton atau batangan besi lainnya berbentuk pipih. Sedang­
kan tangkai tombak terbuat dari balok lontar atau kukung (nama 
jenis kayu yang batangnya tumbuh Iurus. Kayu ini banyak tumbuh 
di daerah Flores Timur. 
Peralatan membuat tombak, tidak berbeda dengan peralatan 
menempa parang yaitu terdiri dari : 
I .  Rok termasuk semua komponennya. 
2. Landasan (umina). 
3. Pemukul besar (martelu). 
4 .  Pemukul sedang (lima papa). 
5. Pemukul kecil (pelu). 
6. Penjepit (kenipe). 
7. Pahat waja (belewet). 
8. Kikir 3 buah : kikir besar, kikir kecil, kikir kayu. 
9. Sepotong besi bulat dengan ujungnya agak meruncing (olak 
pe1opo). . 
1 0. Wadah penampung air (kedakang). 
11 . Alat untuk meratakan bara api (senalak). 
12. Alat untuk me1uruskan bilah 1embing (nipat). 
13. Pecahan-pecahan beling, kertas pasir, batu apung (wato roro). 
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Tahap-tahap pengerjaan. 
Pembuatan mata tombak. 
Mata tombak diperoleh melaiui teknik menempa, mengguna­
kan bahan batangan besi beton atau batangan besi yang berbentuk 
pipih/pelat. Teknik menempa tidak jauh berbeda dengan parang. 
Pekerjaan ini diawali dengan membakar batangan besi di dalam 
tungku menggunakan alat pompa angin (rok). Setelah besi pijar, 
dikeluarkan dari tungku dengan penjepit (knipe) diletakkan di 
atas landasan. Dalam keadaan pijar batangan besi tadi ditempuh 
yaitu dipukul-pukul dengan martelu (pemukul besar). Pekerjaan 
ini dilakukan berulang kali hingga potongan besi menjadi reng­
gang atau melebar sesuai yang diinginkan. 
Ada dua (2) jenis mata tombak yang dihasilkan di dalam 
pekerjaan menempa ini yaitu : 
a. Mata tombak yang bilahnya makin melebar ke arab tangkai. 
Tombak model ini disebut gala. 
b. Mata tombak yang bilahnya berbentuk tempuling, disebut 
kehawek. 
Pembentukan mata tombak (gala) dilakukan dengan cara 
memahat kedua sisi besi yang sudah ditempa tadi menurut pola 
yang sudah dirancangkan sebelumnya, memakai pahat baja. 
Pada tahap ini bentuk mata tombak masih bersifat global. Untuk 
memperoleh bentuk atau modal mata tombak yang dikehendaki, 
pandai besi mengulangi lagi pekerjaan membakar dan menempa. 
Apabila pandai besi merasa bahwa mata tombak tersebut 
sudah memperoleh bentuk yang sempurna, pekerjaan menempa 
dihentikan. Tahap selanjutnya ialah menggerinda mata tombak 
dengan alat kikir untuk mendapatkan ketajaman dan memperoleh 
bentuk yang lebih halus. Selanjutnya mata tombak yang sudah 
terbentuk itu disepuh. 
Mata tombak dimasukkan ke dalam tungku perapian. Setelah 
pijar dikeluarkan dengan alat penjepit lalu dimasukkan ke dalam 
air secara perlahan-lahan, hingga seluruh bilahnya terendam. 
Maksud menyepuh ialah untuk mendapatkan pamor dan kadar 
baja pada bilah tombak, agar daya tahannya tinggi dan efektif 
di dalam pemakaiannya. 
Setelah disepuh kemudian digosok dengan batu apung dan 
dibersihkan dengan air. Peketjaan ini dilakukan berulangkali 
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hingga mata tombak tampak bersih dan mengk.ilat. Sesudah 
itu mata tombakpun siap untuk dipasang/dimasukkan pada 
tangkainya. 
- Pembuatan Tangkai Tombak. 
Tangkai tombak terbuat dari balok lontar atau kukung (nama 
jenis kayu yang batangnya lurus dan liat/kuat). 
Balok lontar dibelah dengan kapak, kemudian dipotong 
menurut ukuran tertentu dan ditata dengan parang. Setelah 
tangkai berbentuk, dihaluskan denga pecahan beling dan kertas 
pasir. Kemudian dibuatkan lubang pada salah satu penampung­
nya untuk memasukkan tangkai mata tombak. Agar mata tombak 
tidak terlepas dari tangkainya, bagian penampung yang berlubang 
dimasukkan cincin, sementara tangkai bilah/mata tombak diklem 
dengan cairan dari kepingan-kepingan sisir plastik. Cara mematri/ 
mengklem tangkai bilah pada lubang penampang sama dengan 
mematri parang pada hulunya. Kemudian tangkai tombak pada 
ujungnya yang lain disalut dengan besi berujung runcing, maksud­
nya supaya tangkai lembing dapat ditancapkan ditanah. 
Mata tombak yang berbentuk tempuling, teknik pembuatan­
nya sama dengan mata tombak yang disebut gala. Perbedaannya 
terletak pada bentuk dan tangkai di mana tombak yang disebut 
kehawek ini terbuat dari bambu aur (bambu duri). 
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TOMBAK / LEMBING 
�·,·: 




/ 'l c = Tempuling untuk 
/.··; ''· b··.,menombak ikan paus. 
l i ' 
�  
Tangkai Tempuling. 
Perbedaan lain terletak pada fungsinya. Mata tombak yang 
berbentuk tempuling (kehawek) ada yang dibuat k.husus untuk 
berburu ikan hiu atau ikan paus. 
3 .13. Panahan 
Alat senjata panahan, bagi masyarakat Lamaholot di Kabu­
paten Flores Timur, dikenal dengan nama Wuhu Amet. Wuhu • 
Busur, Amet = Anak panah, jadi Wuhu Amet artinya busur dan 
anak panah. Bahan untuk membuat anak panah terdiri dari besi 
beton diameter 3 - 5 rnm untuk ma ta panah, buluh barnbu 
tarniang untuk tangkai panah, benang kapas untuk rnengikat 
sehingga mata panah tidak terlepas dari tangkainya. 
Besi beton diperoleh dengan membelinya dari masyrakat 
kota atau dibarter dengan bahan makanan. Bambu dipotong 
dalam hutan di sekitamya. 
- Teknik pembuatan mata panah. 
Mata panah diperoleh atau dibentuk melalui teknik penem­
paan, menggunakan bahan baku dari besi beton, (lihat uraian 
di atas). Untuk menempa mata panah, diperukan sejumlah alat 
terdiri dari : alat pemompa angin dan kelengkapannya (rok), 
tungku perapian, alat untuk menempa, pemukul (polu) besar, 
sedang dan kecil, landasan (miri), alat penjepit (kenipet), tern­
pat sepuh (kedenak), pahat besi (belewet), alat kikir (belimar) 
dan sejumlah peralatan lainnya. 
Untuk menempa mata panah hingga siap untuk difungsikan, 
dibutuhkan beberapa tahap/proses kerja. 
- Proses pertama : 
Api dihidupkan di dalarn tungku perapian menggunakan kayu 
api. Setelah menunggu beberapa waktu lamanya, pandai besi 
memasukkan sebatang besi beton, panjangnya 10 - IS em ke 
dalam tungku. Seorang pembangu memompa angin dengan alat 
rok untuk menyalurkan angin ke tempat perapian, supaya besi 
pi jar. Setelah pijar, besi tadi dikeluarkan dari tungku mengguna­
kan alat penjepit (kenipet) dan diletakkan di atas landasan. Peker­
jaan menempa dilakukan berulang-ulang kali hingga bagian yang 
dikehendaki menjadi pipih atau memperoleh bentuk yang akan 
dipersiapkan untuk ditata menjadi mata panah. 
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- Proses kedua: 
Setelah rnernperoleh bentuk yang dikehendaki, kernudian 
pandai besi rnulai rnernbentuk rnata pimah, rnenggunakan pernukul 
dan pahat besi (belewet). Pada tahap ini akan dihasilkan beberapa 
jenis rnata panah berdasarkan bentuknya. Jenis-jenis rnata panah 
yang dirancangkan terdiri dari : 





- Prose Ketiga : 
tajarn, berujung runcing. 
rnata panah berbentuk ternpuling dengan 
kai tan tunggal. 
berbentuk ternpuling dengan kaitan ganda 
(4-5 buah). 
berbentuk bulat parijang dengan ujung runcing. 
berbentuk ternpuling rnerniliki kaitan tiga 
(3) susun. 
Mata panah sudah terbentuk, tetapi rnasih kasar pandai besi 
kernudian rnenggerindanya menggunakan alat kikir (lirnar) supaya 
rnenjadi tajarn dan rnernperindah kehalusan bentuk. Sesudah itu 
disepuh sehingga kuat. Selanjutnya mata panah digerinda lagi 
rnenggunakan kikir kecil supaya lebih tajarn lagi dan kelihatan 
berkilat. Mata panah sekarang siap untuk dimasukkan ke dalarn 
tangkainya. 
- Tangkai panah. 
Tangkai panah disebut lektmg. Tangkai panah terbuat dari 
buluh bambu tamiang yang sudah tua beJWama kekuning-kuning­
an. Sebelum dipergunakan buluh bambu tersebut dikeringkan 
beberapa hari sebelurnnya. Buluh barnbu yang dipergunakan 
untuk tangkai mata panah ini mula-mula diawetkan dan dilurus­
kan dengan cara rnernaggangnya di atas api yang asapnya sedang 
rnengepul. Pekeijaan rnengawetkan tangkai panah disebut Tewe 
Lekang (Tewe = meluruskan) (lekang = tangkai panah). Sesudah 
rnata panah dan tangkainya dibentuk, pekerjaan terakhir ialah 
rnemasang mata panah pada tangkainya. Mata panah dirnasukkan 
ke dalarn tangkainya, kemudian mereka rnengikat ujung tangkai 
di mana mata panah tadi dirnasukkan dengan benang kapas/ 
benang pabrik. 
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Teknik mengikat dibuat sedemikian rupa sehingga kuat dan 
mata panah tidak mudah terlepas dari tangkainya. Anak panah 
kini siap untuk difungsikan. 
Bentuk dan Ukuran : 
1. Hupe. 
Mata panahnya berbentuk sudip dengan ujungnya meruncing 
dan pada kedua sisinya ditajamkan. Pada bagian pangkalnya 
dibuat tangkai sepanjang ± 5 em. Tangkai tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam lubang tangkai, kemudian diikat dengan 
tali serat benang kapas. Panjang anak panah (hupe) ini I m. 
2. Kehawek. 
Mata panah ini berbentuk bulat panjang dengan ujungnya 
meruncing dan pada satu sisinya diberi kaitan, bentuknya 
seperti tempuling. Panjangnya kira-kira I m. 
3. Longkalar. 
Anak panah "Longkalar" mata panahnya berbentuk tern­
puling, tapi dibuat beberapa kaitannya, yang terdiri dari 
3 - 5 kaitannya. Panjangnya I m. 
4. Lumur. 
Mata panah ini bentuknya bulat panjang dan ujungnya me­
runcing. Panjangnya I m. 
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S. Keweto 
Mata panah Keweto berbentuk bulat panjang dilengkapi de­
ngan 3 buah kaitan. Panjang anak panah I m. 
Busur 
Burus (wuhu) bahannya dari kayu Kukung yaitu nama sejenis 
kayu yang batangnya tumbuh lurus dan seratnya kuat dan liat. 
Jenis kayu ini tumbuh subur dalam hutan-hutan di daerah Flores 
Timur. Sedangkan tali busur terbuat dari serat akar tunjang po­
hon beringin. 
Teknik pembuatan busur ialah sebagai berikut : mula-mula se­
batang kayu kukung dengan ukuran antara I ,75 - 2m dikeluar­
kan kulitnya dengan menggunakan parang. Sesudah itu salah satu 
sisinya ditata agak menipis. Pekeijaan menata (menipiskan) hi­
dang kayu dimaksudkan untuk memperoleh daya lentur busur 
yang akan kelihatan ketika ditarik. Pekeijaan ini dilakukan secara 
cermat agar daya lentur busur menjadi efektif ketika anak panah 
ditarik dan dilepaskan menuju sasarannya. Pekeijaan selanjutnya 
ialah membuat kepala busur (wuhu koten) dan tumit busur 
(wuhu udet). Di bagian kepala busur dibuat lekukan di kedua sisi­
nya untuk menempatkan mata tali busur (simpul hidup). 
Sedangkan di bagian tumit busur dibuat lekukan yang sama untuk 
mengikatkan tali busur (simpul mati). 
Busur yang dikeijakan pada tahap ini masih kasar. Selanjutnya 
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Sesudah itu dipasang tali busur yang terbuat dari kulit akar tun­
jang pohon beringin. 
Upacara yang mengiringi pekerjaan 
Upacara yang mengiringi pekerjaan di dalam sistem teknologi 
ini ialah upacara yang diselenggarakan pada waktu mendirikan rok 
/alat pompa angin. 
Jalannya upacara ialah sebagai berikut : mula-mula disiapkan 
bahan-bahan upacara berupa : 1 (satu) buah kelapa muda, beras, 
1 (satu) ekor kambing dan 1 (satu) ekor ayam. Setelah bahan­
bahan dipersiapkan, pemilik rok mengundang pemangku adat 
(tuan tanah) berasal dari 3 (tiga) klan : Koten, Kelen, Hurint, 
beserta imam upacara (pembawa doa) yang disebut maran. Hadir 
juga pemuka masyarakat, kepala-kepala suku dan kaum kerabat. 
Pada waktu upacara dimulai, semua peralatan kerja diletakkan 
di tanah. Imam upacara (maran) merigucapkan mantera, kemudian 
diikuti dengan pemotongan (penyembelian) hewan korban. Dalam 
upacara pengorbanan (pemangku adat koten memegang kepala 
hewan, kelen bagian kaki dan hurint memenggal leher hewan. 
Darah hewan korban atau kambing, dibilas pada semua alat kerja. 
Sesudah itu upacara dilanjutkan dengan pemberian sesajen kepada 
arwah leluhur, khususnya arwah leluhur yang mula-mula mem­
perkenalkan teknologi menempa alat-alat senjata kepada masyara­
kat setempat. Sesudah upacara selesai baru mereka mendirikan rok 
yaitu alat pompa angin. Selanjutnya pemangku adat membelah 
buah kelapa muda, airnya dipercikkan pada semua alat kerja dan 
juga bagi semua yang hadir. 
Upacara bertujuan untuk menolak bala dan memohon kesela­
matan bagi pekerjaan menempa alat-alat senjata, maupun alat­
alat pertanian. Upacara berakhir dengan penyampaian doa oleh 
maran kemudian dilanjutkan dengan santap bersama. 
3.1 .4 Perisai/Tameng 
Perisai/tameng terbuat dari kayu di dalam bahasa daerah lama­
holot di Kabupaten Flores Timur disebut Dopi. Di desa Lamahala 
jaya kayu yang dipakai untuk tameng namanya kajo kederu 
(kayu kederu), yang diambil dari nama sejenis pohon yang ber­
serat liat namun ringan setelah kering. Sedangkan Lewokeluok 
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mereka menggunakan sejenis pohon namanya kajo rita (kayu 
rita). 
Teknik pembuatan 
Tameng/perisai dikerjakan dengan cara sederhana. Sebatang 
kayu dipotong dengan parang menurut ukuran yang diinginkan. 
Selanjutnya ditata hingga memperoleh bentuk perisai. Setelah ber­
bentuk, kemudian bidang perisai bagian luar untuk menangkis 
serangan lawan, dibuat berbentuk punggung kuda atau berbentuk 
trapesium, sesuai keinginan pemilik atau pemesan. 
Bidang bagian dalam yaitu di daerah pertengahan dibuatkan tern­
pat pegangan. Tempat pegangan dibuat menyatu dengan tameng. 
Maksudnya ialah bahwa di daerah pertengahan bidang, dibuatkan 
tonjolan yang akan berfungsi sebagai tempat pegangan. Untuk 
itu terlebih dahulu mereka membuat bentuk tempat pegangan 
menggunakan parang dan pahat. Setelah memperoleh bentuk ke­
mudian dilubangi dengan pahat. Lubang yang dibuat harus seim­
bang dengan lebarnya tangan si pemakai yang bertumpu/meme­
gang kuat pada tempat pegangan ketika perisai itu difungsikan. 
Setelah bentuk perisai secara globa selesai dikerjakan, selanjut­
nya ditata untuk memperoleh bentuk yang lebih halus. 
Sesudah itu seluruh bidang perisai diamplas dengan pecahan be­
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Witu atau jerat ialah nama alat yang dipergunakan untuk men­
jerat/menangkap babi hutan. Di daerah Flores Timur Witu atau 
jerat ini diketemukan di beberapa tempat seperti: di Pulau Adona­
ra, Pulau Lembata, Pulau Solor maupun Flores Timur bagian da­
ratan. Alat ini secara teknologi sangat praktis untuk menjerat. 
Biasanya alat ini dipasang di dekat pagar kebun/ladang kaum tani, 
di tempat yang diduga sebagai jalannya babi hutan masuk ke 
kebun/ladang memakan tanaman. 
Teknik pembuatan 
Untuk membuat jerat, mula-mula mereka mencari bahan beru­
pa kajo kukung (kayu kukung) atau belahan bambu. Bahan-bahan 
tersebut ditata, diukur dan dipotong sesuai ukuran yang dikehen­
daki. Selanjutnya mereka menyiapkan tali yang dipintal dari pele­
pah lontar. Panjangnya tali sesuai kebutuhan untuk menjerat he­
wan liar tadi. 
Batangan/belahan bambu atau kayu kukung kemudian diikat 
dengan pintalan tali pada salah satu ujungnya. Tali yang dibutuh­
kan ada dua yaitu: satu (1) untuk mata jerat yang dilengkapi cin­
cin bambu, panjangnya b 20 em. Bambu tersebut terdapat di atas 
mata tali. Fungsinya ialah sebagai alat pengaman, untuk meng­
hindari gigitan babi yang terkena jerat. Tali yang lain diikat pada 
jerat yang sama sehingga terjadilah suatu lingkaran simpul yang 
berfungsi untuk menjerat hewan tadi. 
Setelah tali dlsiapkan, pekerjaan berikutnya ialah menancap­
kan kayu ke dalam tanah. Kayu yang dimaksud adalah kayu yang 
difungsikan untuk mengikat mata jerat. Sesudah itu jerat tadi 
dipasang pada tempat jalannya babi hutan yang akan memasuk.i 
ladang meliwati lubang pagar yang biasanya dilalui. 
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3.1.6 Notu Munak 
Notu Munak ialah alat untuk me.njerat kera atau monyet; Alat 
ini biasa dipergunakan oleh penduduk desa Lewokeluok di Kabu­
paten Flores Timor. 
Tujuannya ialah untuk menjerat kera a tau monyet yang memasuki 
Jadang mereka memakan tanaman (jagung muda), melewati pagar 
kebun atau Jadangnya. 
Alat ini dipasangkan di dekat pagar dengan cara seperti dite­
rangkan di bawah ini : 
a. Mula-mula mereka memasang tali pengikat pada Jubangnya. 
Sesudah itu mereka menyiapkan sebuah tali lain yang akan di­
ikatkan pada tiang penyangga Juar dengan maksud menjadikan 
tiang itu sebagai alat utama untuk menjerat monyet. 
b. Tahap berikutnya mereka mempersiapkan suatu alat berben­
tuk seperti kerucut namanya Senada. Senada ini berfungsi 
sebagai tempat untuk meletakkan umpan untuk monyet yang 
diduga akan tertarik kepada umpan yang dipasang di situ. 
Selanjutnya ada sebuah alat bemama kemirek yang berfungsi 
sebagai alat bantu untuk melepaskan kaitan jerat tadi, agar tali 
lingkaran yang dipasang di atasnya, terlepas dari kaitannya Jalu 
dengan gerakan otomatis menjerat leher monyet, sehingga 
sasaran korban tercekik lehemya hingga mati. 
Alat ini terbuat dari belahan bambu yang dianyam menyerupai 
kerucut panjang (lihat gambar). Teknik penggunaannya/pemakai­
annya ialah sebagai berikut : 
Mula-mula mereka mencari bambu yang ukurannya diperkira­
kan dapat menghasilkan sebuah jerat atau perangkap "Belawat 
Tutung". Bambu dibelah-belah menjadi beberapa bagian kemudi­
an dianyam. Bahan untuk menganyam diambil dari belahan bam­
bu yang sama, namun perbedaan terletak pada fungsinya. Fungsi 
belahan bambu yang satu ini ialah untuk menganyam ke dalam 
belahan-belahan bambu yang telah dipotong-potong atau dibelah, 
yang akhirnya menghasilkan sebuah perangkap berbentuk kerucut. 
Setelah selesai menghasilkan alat ini, kemudian mereka mem­
bawa untuk memasangnya. Ketika dipasang posisi alat ini harus 
menghadap ke dalam lubang gua batu yang diduga sebagai tempat 
keluar masuknya babi landak, pada malam hari. 
Untuk diketahui, alat yang dipasang ini, di dalamnya dimasuk­
kan umpan berupa beberapa bulir sorghum yang masih segar de-
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ngan cara menggantungkannya pada tempat yang diduga babi 
landak dengan mudah melihatnya. 
Apabila ada babi landak yang tertarik untuk memakannya, maka 
ia masuk ke dalam. Dengan demikian ia terperangkap karena su­
lit untuk keluar lagi. lni disebabkan karena pada saat ia kaget 
bahwa ia dalam posisi bahaya, duri-durinya bergetar kemudian 
menegang sehingga menyangkut pada kisi-kisi bel�han bambu. 
Petani yang sedang menunggu siap untuk mengamankannya de­
ngan cara menghunus pedang atau kelewang dan memotong atau 
memenggalnya hingga mati. 
3.1.7 Belawat Tutung 
Belawat Tutung ialah nama sejenis perangkap yang dibuat 
khusus untuk menjerat babi landak. Alat ini biasa dipasang pada 
mulut atau lubang gua batu yang diduga oleh kaum tani menjadi 
sarang atau tempat tinggalnya binatang tersebut. 
3 .1.8 Belebet 
Belebet ialah nama alat perangkap yang dibuat khusus untuk 
menjerat burung seperti burung pipit, tekukur, perkutut dan bu­
rung puyuh. Alat ini bekerja secara otomatis sama seperti jerat 
"witu" dan "Notu manak". 
Belebet terbuat dari belahan bambu. Alat ini berbentuk seper­
ti kurungan. Di atasnya diikat batu sebagai alat pemberat. Di 
dalamnya dipasang alat kait. Alat ini terdiri dari 2 (dua) jenis yang 
saling melengkapi di dalam fungsinya sehingga dapat bekerja se­
cara otomatis. 
Teknik pembuatannya ialah sebagai berikut : Mula-mula mere­
ka mencari bambu di hutan atau yang tumbuh di pinggir desa. 
Setelah dipotong, bambu dibelah-belah. Belahan-belahan yang 
panjang itu dipotong-potong menjadi pendek sesuai ukuran atau 
besarnya jerat belebet yang akan dihasilkan. Sesudah itu mereka 
mencari pelepah batang kelapa yang sudah tua. Daunnya dikeluar­
kan. Lalu mereka membuat takik pacta 4 (empat) tempat menurut 
ukuran panjang dan lebarnya. Selanjutnya pelepah itu ditekuk 
atau dilipat sehingga bentuknya menyerupai bingkai sebuah lu­
kisan atau gambar. Kemudian mereka menancapkan beberapa 
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belahan bambu yang masing-masing ujungnya sudah ·diruncingkan 
(antara 3 atau 4, tergantung kepada besamya) ke dalam pelepah 
tadi lalu membuat lengkungan, mirip kerangka bangunan. Pekerja­
an selanjutnya ialah menganyam alat ini dari belahan-belahan bam­
bu yang sudah disiapkan sebelumnya menyerupai bentuk/model 
kurungan. (lihat gambar). Selesai menganyam, pekerjaan berikut­
nya ialah memasang batu sebagai alat pemberat di atas alat terse­
but. Kemudian diikat dengan tali. Ikatannya harus kuat supaya 
tidak terlepas. Lalu mereka mempersiapkan 2 (dua) buah alat yang 
berfungsi sebagai kait (lihat penjelasan di atas). Alat tersebut di­
tata atau dibentuk menyerupai sudip dan yang lain menyerupai 
jarum besar. 
Kedua alat ini dipasangkan pada kurungan bagian dalam. 
Dengan pertolongan seutas tali, alat kait menyerupai jarum besar 
diikatkan pada tali itu. Tali yang sama, yang panjangnya kira-kira 
I ,50 m, diikat pada sebatang tiang yang ditanam di belakang 
jerat ini. Kemudian tali itu direntangkan ke arah kurungan meli­
wati di atasnya. Untuk menegangkan tali jarum, mereka memasuk­
kan alat kait berbentuk sudip tadi dari bawah kurung bagian bela­
kang. Alat tersebut akan berada tepat di bagian depan kurungan 
yang berfungsi sebagai pintu masuk untuk burung-burung yang 
berfungsi sebagai pintu masuk untuk burung-burung yang tertarik 
kepada umpan yang ada di dalam jerat itu. Tali yang terentang 
tegang dengan jarum yang diikat tadi, dipasang di bagian tengahan 
mulut kurungan bagian atas, dengan arah menuju kaitan yang ter­
letak di bawah, menancap pada titik kaitan. Tancapan dibuat 
dengan keseimbangan tertentu, sehingga jerat terpasang dengan 
posisi kemiringan kira-kira 45°. Pada seluruh bagian alat kait 
berbentuk sudip, dipasang ranting-ranting kecil dari semak belukar 
di sekitamya, secara selang seling mirip kerangka daun. Kemudian 
dimasukkan umpan berupa jewawut (nama sejenis tanaman khas 
daerah Flores Timur). 
Alat ini biasa dipasang di dalam kebun (baca tegalan), di ba­
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3 .1 .9 Panahan 
Masyarakat pedesaan di Pulau Timor, khususnya masyarakat 
di desa Kateri, Kabupaten Belu, masih menggunakan panah, 
sebagai senjata untuk berburu. Alat persenjataan ini di desa Kateri 
sangat populer di kalangan kaum pria yang memakainya, terutama 
untuk berburu atau menjaga ladang dari gangguan binatang hutan, 
untuk berperang atau keamanan kampungnya. 
Ditinjau dari sistem teknologi, panah yang oleh penduduk 
setempat disebut Rama, dibedakan atas beberapa macam menurut 
bentuknya yaitu : 
a. Rama biasa (panah biasa). 
b. Rama moruk (panah beracun ). 
c. Rama bele (panah Iebar). 
d. Rama tafukuk (panah tumpul). 
e. Rama sura (panah bermata majemuk). 
f. Rama kilat (panah tembak). 
Walaupun dikenal beberapa jenis panahan sebagai senjata un­
tuk menyerang, namun tulisan ini cenderung membatasi uraiannya 
pada panah beracun (rama moruk). lni disebabkan karena jenis 
panahan tersebut dari sistem teknologi pembuatannya cukup 
menarik perhatian kita karena keunikannya baik di dalam mem­
produksi maupun di dalam cara menggunakan rama moruk terse­
but sebagai senjata untuk menyerang. 
Untuk diketahui bahwa di dalam memproduksi atau menger­
jakan panah beracun ini hingga penggunaannya, terdapat beberapa 
tahap kegiatan serta diselenggarakannya serangkaian upacara ter­
tentu. Obyek yang terpenting di dalam teknologi pembuatan 
panahan tersebut ialah mata panah itu sendiri yang terbuat dari 
bam bu. Keampuhan alat ini terletak pada kekuatan racunnya yang 
diramu dari beberapa jenis tumbuhan maupun hewan. 
Dari segi historis, pada masa lampau di mana kekuasaan kera­
jaan Wehali masih berpengaruh kuat, pembuatan panah beracun 
(rama moruk) ini mempunyai arti strategis yang penting sehubung­
an dengan masalah pertanahan dan keamanan kerajaan. 
Masyarakat desa Kateri pada masa itu oleh Liurai (pemangku 
pemerintahan kerajaan Wehali) ditunjuk sebagai kelompok yang 
disahkan di dalam pembuatan panah beracun ini, sehingga segala 
rahasia di dalam teknologi pembuatannya hanya diketahui oleh 
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�- b. Rama Moruk (Panah Beracun). 
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· e. Rama Jura (Panah Bermata Banyak/Majemuk). 
f. Rama Kilat (Panah Tembak). 
penduduk desa terse but. Sampai sekarangpun pengetahuan menge­
nai hal ini khusus menjadi milik mereka. 
Tahap-tahap pembuatan. 
a. Tahap persiapan/musyawarah. 
Pembuatan rama moruk/panah beracun biasanya dilaksana­
kan setiap 3-5 tahun sekali. Keadaan ini senantiasa diperhitung­
kan dengan kebutuhan si pemakai. Apabila mereka merasa per­
siapan anak panah dalam jangka waktu tertentu itu sudah menipis 
atau habis, mereka mengusulkan kepada "Makaer Lulik" (pe­
mangku adat) agar direncanakan waktu pembuatan panab bera­
cun. Pemangku adat setelah mendengar usul ini kemudian me­
nyampaikan kepada keenam fukun (nama kelompok suku/marga). 
Selanjutnya rencana tersebut dirundingkan ditetapkan di dalam 
rapat. Jenjang waktu penetapan rencaita hingga pelaksanaannya 
dapat mencapai 6 bulan atau 1 tahun. 
Setelah ada penentuan waktu pembuatan, maka setiap laki­
laki yang berkeinginan memiliki panah beracun, secara sendiri­
sendiri mengadakan persiapan-persiapan. Yang mula-mula dikerja­
kan adalah membuat mata panah dari bam bu. 
b. Tahap pelaksanaan. 
1. Pembuatan panah. 
Fokus perhatian utama pacta tahap ini ialah mempersiapkan 
mata panah. Mata panah dibuat dari bambu. Bambu yang dipilih 
adalah dari jenis bambu hutan yang tumbuh subur di wilayah 
Desa Kateri. Bambu yang dianggap bermutu untuk mata panah 
ialah Au Mara Fouk yaitu bambu yang sudah tua, setengah kering 
dan mulus. Bambu-bambu tersebut dipotong kemudian ditata 
menurut keinginan si pemakai. 
Suatu hal yang perlu diperhatikan di dalam mengerjakan 
mata panah adalah kesemaan arah di dalam membuat ujung­
ujungnya menjadi runcing. Setelah bambu dibelah, belahan­
belahanny;l tetap diatur rapi sesuai pangkal dan ujungnya. Bagian 
yang diruncingkan harus sama, baik ujung bambu maupun pang­
kalnya. 
Ketentuan ini dalam teknik pembuatan mata panah ini, 
berkaitan erat dengan kepercayaan masyarakat yang beranggapan 
bahwa apabila runcingan-runcingan mata panah tidak seragam, 
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Tarian perang kremi baTU mmyarakat desa Terong. 
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akan membawa akibat pada saat berburu, panah tidak mengenai 
sasaran. 
Pekerjaan membuat mata panah ini dilaksanakan dalam 
waktu yang cukup lama, karena selain persediaan yang cukup 
banyak, juga pekeJ.jaan ini hanya dikeJ.jakan pada waktu luang. 
Jumlah mata panah yang disiapkan oleh seseorang tidak tentu. 
Hal ini tergantung pada kebutuhan setiap orang. Ada yang mem­
persiapkannya dengan jumlah yang cukup besar, mencapai 2000-
3000 buah; tetapi ada juga yang hanya mencapai 400 atau 500 
buah. 
Mereka yang gemar berburu biasanya memiliki persiapan 
yang banyak. Sedangkan bagi mereka memakai hanya untuk 
menjaga keamanan rumah/kampung, memiliki jumlah yang lebih 
sedikit. 
2. Pembuatan Racun. 
Bahan ramuan membuat racun di ambil dari beberapa jenis 
binatang berbisa maupun tumbuhan. Binatang-binatang tersebut 
ialah : kala jengking, ular hijau (di ambil kepalanya), kaki seribu, 
laba-laba dan lipan. Sedangkan dari jenis tumbuhan terdiri dari : 
Kuan Karau (sejenis tumbuhan yang umbinya beracun), Amaro 
(sejenis tumbuhan bergetah), Tanu Tasi (tumbuhan bemcun yang 
tumbuh di pesisir pantai), bubuk merah dan putih yang berasal 
dari sejenis tumbuhan yang hanya diketahui oleh orang-orang 
tertentu. 
Cara pengambilan bahan-bahan beracun. 
Pengambilan racun binatang. 
Pengambilan zat racun dari binatang-binatang seperti biasa. 
Tidak ada pantangan/upacara yang mengmngi · pengambilan 
racunnya. Kala jengking dikumpulkan dalam jumlah besar oleh 
setiap orang. Sedangkan ular hijau, laba-laba, kaki seribu, lip�n 
hanya beberapa ekor yang diambil. Ular hijau ambil bagian kepa­
lanya. 
Pengambilan racun tumbuhan. 
- Kuan Karau. 
Kuan Karau ialah nama sejenis tumbuhan berumbi. Karena 
umbinya sangat beracun, maka pengambilannya harus dilakukan 
dengan sangat hati-hati. Setelah digali dan diperoleh, cara mem-
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bawanyapun diusahakan untuk tidak dipegang Iangsung. Untuk 
memudahkannya, umbi ditusuk dengan sebatang kayu yang 
berfungsi sebagai pegangan. 
- Amoro 
Amoro ialah sejenis pohon yang getahnya di ambil dengan 
cara menyadap. Terdapat serangkaian upacara di dalam pengam­
bilan getah pohon ini. Apabila mereka sudah menemukan pohon 
ini, maka sebelum diambil getahnya, seseorang terlebih dahulu 
memanjat. Cara memanjatnya meniru meniru tingkah laku 
seekor kera. Seseorang yang lain b.ertindak selaku pemanah (pem­
buru). Ia kemudian memanah orang itu (si pemanjat yang berting­
kah laku seperti kera) dan pada saat itu si pemanjat akan berteriak 
kesakitan, seolah-olah terkana panah (Rama Moruk). Selanjut­
nya si pemanjat turun dan pelaku upacara meletakkan sirih pinang 
dikaki pohon, sambil mengucapkan mantera, memohon kepada 
roh penjaga pohon agar dapat memberikan getah yang melimpah. 
Selanjutnya dimulai pekerjaan menyadap, dengan menggunakan 
tangga dari bambu. 
Seseorang memanjat pada ketinggian 3-4 meter dan membuat 
torehan pada batang pohon. Dibuatlah 2 torehan dari kiri dan 
kanan sebagai mengalimya getah. Kedua torehan yang berfungsi 
sebagai saluran getah tersebut saling memotong diujung bawah. 
Pada pertemuan kedua torehan tersebut dipasang wadah pe­
nampung getah, disebut kniku (lihat gambar di halaman bela­
kang). 
- Tanu Tasi 
Tanu Tasi adalah nama sejenis pohon yang bergetah yang 
memiliki kadar racun yang tinggi. Pohon ini tumbuh di daerah 
pantai. 
Getah tumbuhan ini secara khusus dipakai untuk pembuatan 
panah beracun lainnya yang disebut Rama Karau Ferik. Jenis 
panah ini mengandung kadar racun yang lebih tinggi dari panah 
Rama Moruk yang lebih banyak digunakan untuk berburu. Rama 
Karau ferik dipergunakan khusus untuk menjaga rumah atau 
kampung. 
Di produksi dalam jumlah yang terbatas. Biasanya setiap 
keluarga memiliki rata-rata 10 buah. Untuk mengambil getah 
pohon ini orang harus membungkus badannya terlebih dahulu. 
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- Hahubus inan 
Hahubus inan (campuran inti/pokok) adalah unsur pokok 
yang menentukan kwalitas adonan · racun. Hahubus inan ber­
wujud bubuk merah dan pu tih yang diperoleh dengan cara meng­
garuk dari kulit dua jenis pohon. Kedua pohon ini merupakan 
rahasia dan sekaligus sebagai kunci di dalam pembuatan panah 
beracun. Pengetahuan tentang hal inipun hanya dimiliki oleh 
satu orang, dan diwariskan kepada orang berikutnya sesuah ia 
meninggal dunia. 
Tempat pengambilan bubuk ini ialah di suatu wilayah sekitar 
Desa Kateri yang disebut Be Tara. Be Tara sebagai tempat peng­
ambilan bubuk (racun) inipun hanyalah sebagai simbol. Ia me­
rupakan simbol keampuhan panah (beracun) yang sedang dikerja­
kan. Konsepsi tentang simbol ini mengacu pada pengertian atau 
arti istilah Be Tara. Tara = tergantung. Terhadap tempat tersebut 
orang sering berkata : ambillah Be Tara sehingga walaupun hanya 
menyinggung (tara lerek dei) sudah jatuh (keracunan). 
- Teknik Merendam/Mencampur. 
Setelah semua bahan untuk membuat racun terkumpul, ke­
mudian direndam dalam sebuah wadah yang besar. Penyumbat 
mulut wadah dipakai paria hutan sedangkan pengaduk campur­
an disebut Kfeha, terbuat dari pe�epah lontar/rumbia. 
Setelah 2 (dua) atau 3 (tiga) hari nampak bahan-bahan cam 
puran mulai hancur. Dalam proses kehancuran itu timbullah 
reaksi. Nampak campuran mendidih dengan hebatnya. 
- Soe Furin. 
Setelah bahan-bahan racun yang direndam itu ditinggalkan 
2 atau 3 minggu, kemudian mereka membuang buihnya (Soe 
Furin). Bahan racun siap untuk diuji untuk mengetahui tingkat 
kadar racun. 
Pada tahap ini mula-mula dicobakan pada seekor bdalang. 
Belalang digosoki rancun, lalu ditempatkan pada lidi yang di­
tanam. Apabila belalang tersebut mati seketika sebelum lelatan 
naik melalui lidi itu, pertanda bahwa kadar racun ditambah kalau 
temyata bahwa belalang baru mati keracunan setelah waktu 
yang lama. Apabila belalang mati setelah melata Y2 atau % bagian 
lidi, berarti kadar racun normal dan dapat dipakai. 
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Percobaan yang kedua dilakukan pada kera jan tan yang besar. 
Anak panah yang sudah diberi racun diarahkan pada sasarannya. 
Apabila panah mengenai sasaran dan kera tersebut langsung mati, 
pertanda bahwa kadar racun terlampau tinggi. Kadar racun diang­
gap normal apabila setelah dipannah, kera berlari melewati 2 
pohon dan mati. 
- Taka Kora. 
Taka Kora merupakan acara puncak pembuatan Ramamoruk­
(panah beracun). Taka = tutup. Kora = wadah yang dipakai untuk 
merendam bahan-bahan racun. Taka kora = menutup kora 
(wadah). Dalam hal ini Kora atau wadah tadi tidak berfungsi 
lagi karena isinya sudah diambil. Racun di dalam Kora hendak di 
bagi. Dengan demikian konsep istilah Taka Kora lebih cenderung 
dipahami sebagai acara pembagian racun. Pada kesempatan ini 
semua warga pria yang terlibat di dalam pengumpulan bahan 
rancun, hadir menerima bagiannya. Racun dibagi dan masing­
masing mengisinya di dalam sebuah wadah kecil yang disebut 
Au Kenu, terbuat dari bambu. 
Selanjutnya setiap mereka memberi racun, pada mata panah­
nya dengan cara merendam ujung mata panah ke dalam cairan 
racun. 
Olranya : mata panah dimasukan ke dalam cairan racun sedalam 
5 em Setelah itu dijemur dipanas matahari pada waktu menjemur­
nya senantiasa diperhatikan agar mata panah tidak menyentuh 
tanah, sebab sifat racun tersebut akan mencair apabila mengenai 
tanah. 
Oleh karena itu setiap anak panah hanya sekali dipakai. 
Setelah dijemur sampai kering, semua anak panah disimpan di 
dalam oro- (nama wadah). Panah sekarang siap untuk difungsikan. 
3 . 1 . 1 0 · Kelewang. 
Kelewang ialah alat senjata yang difungsikan untuk membela 
diri dari serangan musuh. Alat ini terbuat dari besi baja dan 
dikenal diseluruh pulau Timor maupun masyarakat suku-suku 
lainnya di daerah Nusa Tenggara Timur. 
Di Kabupaten Belu yang menjadi sasaran penelitian senjata ini, 
dijumpai 2 (dua) jenis kelewang berdasarkan model atau bentuk­
nya yaitu: 
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a. kelewang yang pada gagangnya dihiasai dengan buku kuda. 
Kdlewang jenis 1m disebut Surik Samara dan 
b. Kelewang bentuk biasa disebut Surik Naruk. 
Di samping kedua jenis kelewang ini dijumpai pula jenis 
kelewang buatan pemerintah kolonial Belanda yang berbeda ben­
tuknya dengan jenis kelewang tersebut. Umurnya ditaksisr sudah 
250 tahun sejak bangsa Belanda menjajah di Indonesia. 
J enis kelewang Surik Samara memiliki sarung terbuat dari 
kayu dengan ragam hias beraneka ragam. Ada yang berbentuk 
motif ikal, spiral, belah ketupat meander dan lain-lain 
Kelewang ini dianggap keramat dan biasanya disimpan di­
rumah-rumah adat yaitu ·rumah kepala suku sebagai lambang 
persatuan marga/kelompoknya. 
Di daerah Belu, ada cerita rakyat yang berhubungan dengan 
asal usul kelewang ini (surik Samara). Dikatakart bahwa pada 
jaman dahulu ada seorang bernama Lesu Berak, datang dari daerah 
seberang laut, membawa serta Surik Samara dan sebuah tombak 
namanya Diman Lakulo. Dia kawin dengan Hoar Diah Melaka. 
Kelewang dan tombak ini menjadi pasangan yang utuh dan 
dikenal dengan sebutan Kroat no kmeik artinya tajam dan runcing. 
Alat senjata ini kemudian dijadikan sebagai senjata untuk mem­
pertahankan kerajaan Wehali. Sejak saat itu kerajaan ini menjadi 
terkenal, berpengaruh dan sangat disegani. Setiap Uma fukun 
suku/klan) dipersenjatai dengan kroat no kmeik yaitu kelewang 
dan tombak. 
Secara teknologi kelewang yang merupakan alat senjata 
untuk menyerang, ditempa dari besi baja. Bilah kelewang pipih, 
dengan ukuran panjang berbeda-beda. 
Biasanya kelewang memiliki sarung. Ada yang dari kayu, 
ada yang dari besi pipih, ada yang dari seng. 
Gagang kelewang yang terbuat dari kayu diberi ukiran dengan 
motif aneka ragam 
3 .1.11 Sumpit 
Sumpit atau dalam bahasa da,!rah setempat disebut Hahuk 
atau Kahuk adalah alat senjata untuk menyerang yang dipergu­
nakan dengan cara menyumpit. Alat ini biasa dipergunakan oleh 
penduduk di pulau Timor khususnya penduduk di desa kateri 
Kabupaten Belu. 
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Sumpit dalam pandangan masyarakat merupakan alat yang 
ampuh untuk menyumpit burung pipit maupun jenis . burung 
lainnya yang biasa memakan tanaman petani di ladang. Alat ini 
juga dipergunakan untuk menyumpit musang atau tupai. 
Dari segi teknologi, sumpit dikerjakan dengan cara seperti 
diterangkan di bawah ini: 
Mula-mula mereka mencari buluh bambu tamiang. Buluh 
ini dipotongnya, kemudian dijemur hingga kering. . Pekerjaan me­
motong dan menjemur membutuhkan waktu beberapa hari lama­
nya. Antar waktu ini mereka pergunakan untuk membuat anak 
sumpit. Pekerjaan ini tidak membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 
Sedangkan pekerjaan untuk menyelesaikan sumpitpun tidak 
terlalu membutuhkan waktu. Hal ini disebabkan karena alat sen­
jata ini mudah dipergunakan orang. 
Hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa di dalam menyeleksi 
buluh yang hendak dipergunakan sebagai alat menyumpit, ialah 
mencari buluh bambu yang lurus dan buku-bukunya panjang. 
Ini dimaksudkan supaya orang yang mempergunakan alat tersebut 
mudah menetapkan arah bidikan, karena buku yang jarang, 
memberikan peluang yang bagus untuk meniup atau menghem­
buskan napas mereka ke dalam rongga bambu dengan bebas 
tanpa halangan. Yang perlu diperhatikan di dalam teknologi 
ini ialah bagaimana cara yang terbaik untuk mengawetkan buluh 
itu. Ada 2 cara pengawetan. Cara pertama ialah dengan mengikat 
bambu tersebut disebuah pohon dengan maksud untuk melurus­
kan buluh secara tegak lurus. Hal ini dimaksudkan supaya si­
pemakai di dalam mempergunakannya dapat membidik secara 
tepat ke arah sasarannya. 
Cara yang lain ialah dengan menggantungkan bulu bambu 
pada sebuah dahan pohon menuju ke bawah atau lurus ke titik 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
Agar buluh bambu menjadi lurus, mereka mengikat batu se­
bagai alat pemberat pada bagian pangkal bawah. 
Tahap selanjutnya dari pada pekerjaan ini ialah melubangi 
buluh dengan menggunakan alat bantu yang disebut Hahonun. 
Alat ini berupa batangan besi dimana kedua ujungnya diruncing­
kan atau ditajamkan, sehingga dengan mudah menembus dinding 
sekat antar ruas buluh bambu. 
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Ada 2 jenis alat bantu ini. �ula-mula dipergunakan batangan 
besi yang lebih kecil sepangjang ± -25 em dengan ujung lebih tajam. 
Yang kedua dipergunakan batangan besi yang agak besar tetapi 
lebih pendek. Alat bantu yang kedua ini dimaksudkan agar dinding 
sekat antar ruas buluh bambu lubangnya menjadi semakin Iebar 
sehingga anak sumpit dapat bergerak lebih bebas atau tanpa 
halangan. 
Setelah pekerjaan melubangi selesai dikerjakan, tahap berikut­
nya ialah mengukur panjangnya sumpit yang akan dihasilkan 
atau yang diinginkan. Untuk maksud tersebut diperlukan persya­
ratan-persyaratan teknis sebagai berikut : 
Satuan ukuran untuk sebuah sumpit, dipergunakan depa, 
hasta dan jengkal. Sebuah sumpit yang dianggap ideal di dalam 
menggunakannya ialah sumpit yang berukuran 2 (dua) depa di­
tambah 1 (satu) jengkal. Selain persyaratan ukuran, dibutuhkan 
pula persyaratan lain sebagai tambahan yaitu : sumpit tersebut 
harus memiliki �uku yang ganjil. 
Jumlah buku harus 11 buah. 
Pemikiran ini senantiasa dikaitkan dengan kepercayaan masya­
rakat setempat yang mengatakan bahwa apabila jumlah buku 
atau ruas pada buluh bambu menjadi genap, maka hasilnya tidak 
akan diperoleh di dalam perburuan mereka. Persyaratan ganjil 
di dalam jumlahnya akan digenapi oleh hasil buruan itu. 
-- Teknik mengerjakan anak sumpit. 
Anak sumpit terbuat dari : lidi gewang atau, bambu yang halus 
buluhnya, buluh ayam serta tali dari serat gewang sebagai alat 
pengikat. Cara membuat anak sumpitpun tidak sulit. Lidi gewang 
atau bambu yang berbulu halus dengan ukuran antara 70-80 mm, 
diikat pada pangkalnya dengan. kelobot jagung. Sesudah itu 
dipasangkan · buluh ayam sekelilingnya secara teratur dan diikat 
dengan tali gewang (/irik). 
Selanjutnya mereka memasang mata panah berbentuk tern­
puling dibagian ujung dan diikat. Sebelum dipergunakan, anak 
sumpit tersebut terlebih dahulu diuji keseimbangannya. 
Ada 2 (dua) cara di dalam pengujiannya. 
Cara pertama: mereka mencari tempat keseimbangan pada anak 
sumpit, menggunakan telapak tangan. Jari telunjuk 
diunjukkan ke depan lalu anak sumpit ditaruh di 
atasnya tepat pada titik keseimbangan. Kalau 
ternyata ada keseimbangan pada saat anak sumpit 
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berada pada titik keseimbangan dijari telunjuk, 
maka hal itu mengandung pengertian anak stimpit 
tadi cukup ideal untuk dipergunakan. 
Cara kedua : Anak sumpit yang berada di dalam tabung buluh 
disumpitkan keudara (ke atas), kemudian diamati 
jatuhnya. Kalau jatuhnya tegak lurus, hal itu me­
nunjukkan bahwa keseimbangan anak sumpit 
dapat diandalkan. 
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3.1.12 Dia Fetik 
Dia Fetik yang akan diuraikan dalam bagian ini ialah salah satu 
jenis jerat/jebakan yang merupakan senjata yang bergerak sendiri, 
Di daerah Kabupaten Belu, senjata jerat/jebakan disebut Dia. Be­
berapa jenis jerat lainnya yang dikenal masyarakat Belu yaitu: 
Dia tete, Dia kakehe, Dia sura, Dia hanit, dan Dia taka. 
Dia fetik ialah alat jerat yang dipergunakan untuk menjerat 
burung. Alat ini akan bekerja secara otomatis dengan bantuan 
sebatang kayu sebagai alat bantu. Teknik pembuatannya cukup 
sederhana. 
Proses pengerjaannya diawali dengan menanam sebatang kayu, 
Kayu tersebut memiliki daya lentur yang cukup tinggi. Alat pen­
jerat terbuat dari tali. Sebelum diikat di bagian ujung kayu, ter­
lebih dahulu dibuat mata jerat. Di bagian tengah tali ini dipasang 
semacam lidah yang terbuat dari kayu. Alat jerat dipasang dengan 
cara melenturkan kayu yang ditanam, ke bawah, sementara lidah 
yang diikat di bagian tengah tali jerat dikaitkan pada lidah dari 
kayu lain yang ditanam, sementara itu lidah yang diikat pada tali 
penjerat ditahan oleh sepasat:tg kayu yang dipasang melintang. 
Mata jerat dipasang di depan kayu yang melintang tadi. Apa­
bila burung tertarik pada umpan yang ada di situ, ia segera datang 
dan bertengger di atas kayu tadi. Pada saat itu jerat akan bekerja 
secara otomatis. Lidah yang diikat pada tali jerat terlepas, kayu 
yang dipasang melintang terpental dan burung terjerat. (lihat gam­
bar). 
Untuk menjerat burung perkutut, jerat disebar secara acak dan 
diatur sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan kecurigaan. 
Sedangkan untuk menjerat burung balam, harus dibuat jalan yang 
bersih menuju jera t. 
Untuk menjerat burung koak, model jerat yang sama itu dapat 
dipakai, namun umpannya dipakai tangkai bunga kembang bang­
kai yang menjadi kegemaran burung tersebut. Model jerat seperti 
ini dapat pula dirancang secara khusus untuk menjerat anjing yang 
memakan jagung di dalam kebun a tau ladang petani. 
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Gambar I: Jerat sebelum dipastng. 
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Gamar II: Jerat sudah dipasang. 
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Jerat Dill Fetik untuk menjemt burung Koak. 
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3.1.13 Dia Tete (jerat rentang) 
Jerat ini dipasang dengan cara merentangkan tali. Kemudian 
mata jerat dipasang secara berderet dengan cara menggantungkan­
nya pada sebuah k�yu melintang. Tinggi jerat disesuaikan dengan 
jenis burung atau binatang yang akan dijerat. 
Bahan pembuatan jerat selain tali yang terbuat dari serat ge­
wang, juga dipakai helai bulu ekor kuda. Untuk menjerat binatang 
yang besar seperti rusa, dipakai sejenis tumbuhan menjalar yang 
banyak hidup di hutan. 
3.1.14 Dia Sura (Ranjau) 
Dia Sura ialah ranjau yang dikerjakan secara khusus untuk 
menjebak babi hutan. Mula-mula digali lubang sedalam 2 meter 
di tempat yang diduga sebagai jalannya binatang ini. Di dasar 
lubang· dipasang ranjau terbuat dari bambu yang diruncingkan da­
lam jumlah banyak. 
Permukaan lubang ditutup dengan ranting-ranting kayu, di­
atur sedemikian rupa sehingga tidak mencurigakan hewan yang 
menjadi sasaran jebakan. 
Pada waktu babi terjebak dan terperosok ke dalam lubang, 
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3.2 Tujuan 
Masyarakat Lamaholot di Kabupaten Flores Timur mengguna­
kan tombak menurut keperluan tertentu. Apabila timbul perang 
(antar suku atau antar daerah), mereka menggunakan tombak 
sebagai senjata untuk menyerang, selain parang dan perisai/ta­
meng. 
Agar tombak yang dipergunakan untuk tujuan perang ini efek­
tif di dalam penggunaannya, maka sebelum berperang alat senjata 
ini diupacarakan di dalam suatu upacara adat yang bersifat religius 
magis. Upacara bertujuan un tuk memohon keselamatan dari arwah 
leluhur, dan keunggulan di dalam medan peperangan. 
Tujuan lain penggunaan senjata ini ialah untuk berburu atau 
menjaga ladang dari gangguan binatang hutan seperti babi atau 
rusa. Sedangkan masyarakat nelayan di desa Lamalera di Pulau 
Lembata, menggunakan tempuling untuk tujuan berburu ikan 
paus. 
Tujuan pembuatan senjata panahan dan busur ialah untuk ber­
buru binatang hutan, menjaga kebun/ladang dari gangguan hewan 
dan sebagai senjata berperang, atau untuk menjaga keamanan 
kampung bila timbul bahaya yang mengancam penduduk akibat 
permusuhan dengan penduduk desa lain karena persoalan tanah 
atau lainnya. 
Untuk tujuan perang, biasanya senjata panahan terlebih dahulu 
diupacarakan. Maksudnya untuk memperoleh keampuhan senjata 
itu di dalam menyerang lawan dan kekebalan bagi si pemakai. 
Tempat upacara ialah di Koke (nama rumah tempat upacara) 
dan di sebuah menhir yang disebut: Nubanara Beliwan Laran. 
(Nubanara = batu pujaan, Beliwan = perang, Laran = jalan). Menhir 
tersebut dianggap sebagai tokoh perlambang dewa perang. Menu­
rut keyakinan masyarakat di desa Lewokeluok, di situlah dewa pe­
rang bersemayam dan merupakan pusat kekuatan kampungnya. 
Dalam bahasa daerah setempat pusat kekuatan seluruh warga ma­
syarakat desa disebut: Ike Kewaat Lewo. 
Mereka tidak pergi begitu saja ke medan perang, tanpa melalui 
suatu penyelenggaraan upacara adat yang bersifat sakral atau reli­
gius magis. 
Demikian pula sama halnya apabila mereka hendak berburu 
baik secara kelompok maupun secara pribadi. Sebelum pergi ke 
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but untuk mengadakan upacara mohon keberhasilan dalam ber­
buru. 
Orang membuat perisai/tameng untuk menangkis serangan 
lawan yang menggunakan parang ketika berhadapan dalam jarak 
dekat. Dalam situasi ini, kedua lawan tanding harus dapat meman­
faatkan alat penangkis ini semaksimal mungkin untuk menghindari 
diri dari serangan lawan. 
Tujuan memasa·ng jerat yang disebut witu ini ialah untuk 
menjerat atau menangkap babi hutan yang akan memasuki ladang 
petani memakan tanaman mereka. 
Tujuan memasang alat untuk menjerat monyet (motu munak) 
ialah agar kera menjadi sasaran jeratan dapat terperangkap oleh 
sistem teknologi ini. Sedangkan alat membuat jerat (belebet) ini 
bertujuan untuk menangkap burung pipit, tekukur, puyuh dan 
perkutut. 
Pada umumnya pembuatan anak panah dan busur bertujuan 
untuk berburu binatang hutan. Oleh karena itu orang membuat 
mata panah dengan bentuknya beraneka ragam. Ada yang Iebar, 
ada yang panjang menyerupai tempuling, ada yang terdiri dari be­
berapa mata panah. 
Rama moruk sebagai panah beracun bentuknya lebih kecil 
dan ringan. Dipergunakan terutama untuk berburu kera dengan 
mengandalkan zat racun pada mata panah tersebut. Selain keam­
puhan racunnya, mantera-mantera yang mengiringi suatu upacara 
yang berhubungan dengan buruan, merupakan hal yang penting 
pula. Mereka yakin bahwa mantera-mantera yang diucapkan mem­
bantu agar kera yang dipanah, cepat keracunan dan setelah mati 
dapat jatuh ke tanah. 
Dalam suatu perburuan masal yang dilakukan setelah semua 
pemilik Rama moruk menerima racun, biasanya terlebih dahulu 
diadakan serangkaian upacara adat. Mula-mula diadakan upacara 
Tate Pos (persembahan beras) di tempat keramat, sambil memberi­
tahukan maksud kepada roh-roh, 
Selanjutnya ketika mereka meninggalkan kampung, seorang 
yang dianggap lebih tua dan berpengalaman, melepaskan sebuah 
anak panah ke arah hutan sambil mengucapkan mantera sebagai 
berikut: 
Ba sudi modi mein 
Iibuk modi mein 
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Te ema besi nain 
Ema hai nain. 
Artinya : hendaklah engkau menghimpun dan mengumpulkan, 
karena kamilah pemegang besi dan api. 
Mantera ini merupakan pemberitahuan kepada roh pemilik hutan 
dan segala isinya, agar sudi menghimpun dan mengumpulkan mi­
liknya (kera-kera) karena yang saat ini siap berburu adalah tuan 
dari senja ta. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari doa ini adalah bahwa pa­
nah ini (Rama moruk) adalah senjata yang tidak dipakai oleh se­
mua orang, kecuali orang Kateri. 
Pemakaiannya pun selalu dalam keserasian hubungan de11.gan alam 
dan roh-roh. 
Doa dan mantera merupakan hal yang penting agar terjadi apa 
yang disebut: 4su matan mos, Asu oin mos (mata anjing menjadi 
jemih dan muka anjing menjadi terang). 
Di dalam perburuan, apabila seekor kera dipanah tepat pada 
sasaran, maka si pemburu segera mengucapkan mantera sebagai 
berikut: 
Moru lai lais 
Manas lai lais 
Hewe lai lais 
Halolon lai lais 
Ha tun Ba nia limana 
Ha tun ba nia aina 
Halo nia limana matek 
Halo nia aina matek 
Sae ba oina 
Sae ba mata na 
Halo oin kalili 
Halo matan kalili 
Tiris be iku kina 
Lelar ba mata musana 
Tote ba atena 
Ma ba fuana 
Hamote horona. 
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Artinya: cepatlah mabuk, cepatlah panas, cepatlah mencair, 
cepatlah menjalar 
Turunlah ke tangan, turunlah ke kaki, keramkan kaki, 
keramkan tangan 
Menjalar ke muka, menjalar ke mata sirepkan mata, 
sirepkan muka 
Menusuk ke ujung ekor 
menjalar ke biji mata 
Guncangkan hati 
seranglah jan tung 
keringkan empedu. 
Makna ungkapan tersebut agar racun segera mengalir ke seluruh 
tubuh (jantung, hati, kaki, tangan, mata). Setelah itu pengucapan 
mantera dilanjutkan lagi : 
Ma busik o limana 
Ma busik o aina 
Ma busik o ikuna 
Suku oa sarebak 
Fahu mae te ami lenuk 
Artinya : Lepaskan tanganmu 
Lepaskan kakimu 
Lepaskan ekormu 
Kage t dan ja tuhlah 
Karena kami adalah penyu-penyu. 
Pembuatan kelewang dimaksudkan untuk membela diri 
dari serangan musuh. Dengan kata lain pembuatan kelewang 
merupakan senjata untuk menyerang. Tujuan lainnya ialah se­
bagai alat upacara bagi penduduk setempat (seperti surik sama­
ra). Sedangkan ada pula kelewang yang dipergunakan untuk ke­
lengkapan busana bagi golongan/kaum bangsawan Timor, yang 
biasa dipakai di dalam upacara atau pertemuan-pertemuan yang 
bermakna adat. 
Tujuan pembuatan sumpit ialah untuk berburu atau menang­
kap burung. Bahkan ada juga sumpit yang dipergunakan untuk 
berburu binatang liar musang dan tupai. Tidak jarang pula pen­
duduk desa menggunakannya untuk menjaga keamanan kampung. 
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Namun demikian perlu diperhatikan jenis mata panah yang akan 
digWlakan berdasarkan tujuannya. 
Sumpit yang dipergunakan untuk berburu atau menyumpit 
burung, mata panah yang· dipakai berupa kawat yang ditempa 
berbentuk tempuling. Sedangkan untuk berburu musang/tupai 
dipergunakan mata panah beracun (Rama moruk). Demikian 
pula halnya apabila sumpit dimanfaatkan untuk menjaga ke­
amanan kampung. 
Jerat Dia fetik dirancang untuk menjerat burung. Tujuan 
lannya ialah untuk menjerat burung koak dan menjerat anjing 
yang diduga memasuki ladang memakan jagung. 
33 Fungsi 
Ditinjau dari segi fungsi dan guna pakai, parang dapat di-
kelompokkan dalam dua jenis yaitu : 
parang yang digunakan untuk perang (antar suku/antar dae­
rah). 
parang yang digunakan untuk pertanian. 
parang yang dihasilkan disentra kerajinan besi di Desa Lama­
hala dipakai untuk pajangan di ruang tamu di dumah penduduk. 
Parang yang digunakan untuk pertanian di ladang, dipakai 
untuk memotong atau menebang kayu (pohon), merupakan 
alat produksi yang terpenting. Kegunaannyapun serba ganda 
yaitu untuk pekerjaan di ladang dan untuk kebutuhan dalam 
keluarga. Ditinjau dari bahan bakunya parang sebagai alat pro­
duksi, terbuat dari besi baja (per oto) dengan gagangnya dari 
kayu. 
Parang yang digunakan sebagai senjata perang, istilah ada 
beberapa. Di Desa Lamahala Jaya disebut Kenika, bagian peda­
laman Adonara disebut Kenube Darupa, di daerah lain seperti 
di Pulau Solor dan Pulau Lembata disebut Peda Lamahala, se­
dangkan di Flores Timur daratan disebut Kenube Lamd&ala. 
Asal usul parang dan alat-alat senjata untuk menyerang, 
oleh masyarakat Desa Lamahala Jaya tidak diketahuinya dengan 
pasti. Menurut cerita rakyat setempat mengatakan bahwa orang 
pertarna sebagai pandai . besi di Desa Lamahala J aya adalah Raja 
Bahloning. Asalnya dari Maluku yang disebut dengan Ambolodo 
dai (datang dari Ambon). 
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Raja Bahloning dikabarkan sebagai orang yang mula-mula 
mendirikan "Rok" (alat pemompa angin). Bentuk alat ini menye­
rupai pipa, terbuat dari dua batang bambu, dilengkapi dua tong­
kat kayu. Tongkat tersebut ujung bawahnya diikat dengan kain 
atau bulu ayam. Selain itu dipe rlukan dua buah pipa dari buluh 
bambu tamiang yang berfungsi untuk menyalurkan angin ke­
tempat perapian. 
Di samping rok, Raja Bahloning juga memiliki peralatan ketja 
untuk menempa alat-alat rumah tangga, alat-alat pertanian dan 
alat-alat senjata. 
Jadi dengan Icata lain fungsi parang tidak jauh berbeda dengan 
tujuan pemakaiannya. Namun fokus perhatian di dalam fungsi 
ini ialah bagaimana menggunakan atau memanfaatkan parang ter­
sebut menurut fungsinya agar tujuan tercapai. Dengan kata lain 
fungsi merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Begitu pula fungsi busur dan panahan sebagai senjata untuk 
menyerang berkaitan erat dengan tujuannya. Dalam hubungan ini, 
fungsi mengandung konotasi bagaimana cara menggunakan busur 
dan panahan agar efektif di dalam mencapai tujuan. 
Panahan termasuk jenis senjata tarik yang ini dilepaskan ke 
arah sasaran dengan menggunakan busu sebagai alat bantu. Untuk 
itu diperlukan ketrampilan khusus dalam menarik dan mele­
paskan alat ini menuju sasarannya. Faktor lain yang perlu di­
perhatikan ialah bahwa si pemakai harus berlatih diri secara 
terus menerus memanah hingga memperoleh ketrampilan yang 
dapat diandalkan. Dengan demikian fungsi senjata di dalam peng­
gunaannya, menjadi efektif di dalam mencapai tujuan. Fungsi lain 
dari busur dan panahan ialah sebagai alat kelengkapan tarian 
perang. Pada masa lampau apabila suatu kelompok warga/pen­
duduk menang dalam pertempuran, biasanya setelah kembali 
dari medan pertempuran mereka disambut dengan gembira oleh 
seluruh warga. Mereka yang terlibat di dalam peperangan secara 
spontanitas menunjukkan rasa kegembiraannya dengan menari­
nari menggtmakan senjata, diiringi dengan alat musik gong dan 
gendang. 
Sedangkan fungsi tombak berkaitan erat dengan tujuan peng­
gunaannya. Dalam pengertian ini fungsi tombak mengacu pada 
bagaimana menggunakan atau memanfaatkan alat tersebut hingga 
efektif di dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain fungsi me­
rupakan alat untuk mencapai tujuan. 
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Fungsi tombak di dalam pemakaiannya ialah sebagai senjata 
lempar yang ditujukan kepada sasaran atau objek yang hendak 
diserang. Agar fungsi tombak sebagai senjata lempar efektif di 
dalam penggunaannya, si pemakai harus mencari keseimbangan 
pada tempat pegangan (baca tangkai tombak). Di samping itu 
diperlukan kekuatan atau daya dorong untuk melempar senjata 
tersebut ke arah sasarannya. Penggunaannya akan menjadi efek­
tif apabila si pemakai sering berlatih di dalam hal ketangkasan 
melempar dan kepekaan membaca situasi pada saat alat tersebut 
di pergunakan. 
Dalam kaitan dengan suatu perang tanding pada masa lampau, 
dikenal istilah Ata berekent atau Meo artinya orang yang gagah 
berani atau pendekar .. Pengertian ini berkaitan dengan peranan 
seseorang di dalam medan pertempuran dan ketangkasannya 
di dalam menggwtakan senjata perang secara efektif sehingga 
tujuan mengalahkan musuh dapat tercapai. 
Tameng atau perisai mempunyai fungsi sebagai alat penang­
kis. Fungsi ini dikaitkan dengan tujuan penggunaannya. Peng­
gunaan perisai atau tameng sangat tergantung pada si pemakai­
nya. Dalam hal ini dibutuhkan ketangkasan atau keahlian di 
dalam pemanfaatannya. Oleh sebab itu tameng atau pel"Eai me­
rupakan alat pelindung diri dari serangan musuh yang meng­
gunakan sef\jata untuk menyerang baik berupa tombak/lembing, 
parang maupun panahan. 
Di Daerah Flores Timur penggunaan perisai atau tameng 
populer dikalangan masyarakat Suku Adonara. Hal ini disebab­
kan karena di Pulau Adonara sering terjadi pertempuran antar 
kampung karena persoalan batas tanah. 
Senjata lainnya adalah kelewang yang berfungsi tidak jauh 
berbeda dengan tujuannya. Fungsi kelewangpun dapat dilihat 
dari tujuan pemakaiannya. Dari segi ini fungsi kelewang terutama 
adalah sebagai senjata untuk membela diri dari serangan musuh. 
Sedangkan fungsi lainnya sebagai pelengkap ialah untuk keleng­
kapan busana kaum pria Timor yang berasal dari keturunan 
bangsawan. Ada pula kelewang yang difungsikan sebagai alat 
untuk menari. Kelewang jenis ini disebut Suni. 
Fungsi alat sumpit tidak terlepas dari tujuan pemakaiannya. 
Yang perlu diperhatikan di dalam fungsi pemakaian alat ini ialah 
bagaimana menggunakan alat tersebut agar memperoleh hasil 
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yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan ketrarnpilan si pemakai. 
Dalam hal ini si pamakai harus pandai mengatur pemapasannya, 
karena kekuatan untuk melumpuhkan sasaran oleh anak sumpit 
terletak pada kemampuan seseorang ketika menghembuskan 
napasnya. 
Fun�i jerat Dia fetik tidak berbeda dengan tujuannya Fun�i 
jerat sebagai senjata yang bergerak sendiri dapat diketahui dari 
komponen peralatan yang bekeija secara otomatis sehingga berha­
sil menjerat obyek yang menjadi sasarannya. 
Alat jerat lainnya mempunyai fun�i seperti pada tujuannya, 
yaitu untuk menangkap/menjerat burung pipit yang suka hidup 
berkelompok. Alat ini biasa dipasang pada musim kemarau di da­
lam kebun. Apabila burung-burung tertarik pada umpan yang di­
tabur di Iuar/di sekeliling perangkap ini, maka segera ia terbang 
turun. Bila burung itu tertarik lagi akan umpan yang ada di dalam­
nya, ia akan masuk. Pada saat burung ini menginjakkan kakinya 
di ranting-ranting untuk mencotok jewawut yang ditabur di situ, 
maka secara otomatis kedua alat kait tadi terlepas. Pada saat itu 
juga burung terperangkap. 
Notu munak semacam alat jerat, berfungsi untuk menjerat 
kera-kera atau monyet-monyet yang berkeliaran di sekitar ladang. 
Mereka adalah binatang yang sangat merugikan kaum tani. Untuk 
itu oleh nenek moyang diilhamkan suatu teknologi tepat guna ber­
dasarkan sistem pengetahuan tradisional yang diwariskan kepada 
keturunannya sampai sekarang. 
Lain lagi dengan fun�i jerat (setiap jenis peralatan) akan be­
kerja secara otomatis. Apabila babi hutan melewati lubang tali 
yang dipasangkan pada kayu yang dilen turkan, maka secara oto­
matis semua alat yang dipasang akan bereaksi sehingga lubang tali 
tadi segera berfun�i secara otomatis pula untuk mengencangkan 
leher babi sebagai sasaran korban. Lalu babi akan menggelantung­
kan badannya, terayun-ayun di udara bebas hingga lemas dan 
akhirnya rna ti. 
Fun�i Rama moruk (panah beracun) tidak jauh berbeda de­
ngan tujuannya. Namun fokus perhatian di dalam fun�i ialah 
bagaimana menggunakan atau memanfaatkan panah beracun 
tersebut seefektif mungkin agar tujuan tercapai. Dengan kata lain 
fun�i merupakan alat untuk mencapai tujuan . 
. Berdasarkan asumsi tersebut inaka di dalam pembuatan panah 
beracun ini orang selalu was.pada terhadap segala akibat yang akan 
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terjadi. Di samping itu merekapun harus peka terhadap segala geja­
la yang timbul dan selanjutnya segera mengambil keputusan untuk 
menetralisirkan situasi. 
Keadaan ini dapat dijumpai di dalam uraian-uraian terdahulu 
seperti : 
a. Di dalam teknologi pembuatan. 
Bahan untu� membuat mata panah selalu diseleksi. Digunakan 
bambu hutan dari jenis "Au mata fouk" yaitu bambu yang 
sudah tua, setengah kering dan mulus. 
Di daiam menata perlu diperhatikan beberapa persyaratan 
yang berkaitan dengan kepercayaan penduduk. · 
b. Di dalam pembuatan racun. 
Bahan untuk menghasilkan racun diperoleh dari beberapa jenis 
binatang berbisa dan ·tumbuhan beracun. Di dalam mengolah­
nya mereka selalu mempethatikan ketentuan-ketentuan atau 
persyaratan tertentu sehingga nilai keampuhan racun yang di­
hasilkan ti dak diragukan lagi. 
c. Mantera-mantera. 
Mantera-mantera yang diucapkan baik di dalam melakukan 
upacara maupun di dalam perburuan, berfungsi untuk mem­
percepat proses tercapainya tujuan. 
Dari uraian pada butir a, b, dan c dapat disimpulkan bah­
wa fungsi Rama moruk atau panah beracun ialah sebagai sen­
jata untuk menyerang dengan sasaran terutama pada kera 
(binatang buruan). 
Namun di dalam memfun�ikan alat tersebut tidak terlepas 
dari konsepsi mereka terhadap sistem teknologi, cara mem­
peroleh/menghasilkan racun, serta mantera-mantera yang di­
ucapkan di dalam suatu upacara yang berhubungan dengan 
perburuan. Unsur-unsur tersebut berkaitan erat di dalam fung­
sinya sehingga Rama moruk sebagai panah beracun dapat ber­
daya guna dan berhasil guna di dalam mencapai tujuan. 
3.4 Arti Simbolis 
Dilihat dari bentuk maupun materi atau bahan baku pembuat­
an, parang yang cincinnya terbuat dari tanduk kambing (disebut 
peda kaneka), memiliki nilai yang tertinggi. Parang jenis ini hanya 
dimiliki oleh kaum bangsawan atau golongan yang berekonomi 
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mampu. Makna simbolik yang terkandung di dalam parang jenis ini 
adalah sebagai larnbang status. Maksudnya untuk menunjukkan 
status sosial kelompok teiSebut di tengah masyarakat. 
Arti simbolis lainnya adalah untuk menunjukkan sifat kejan­
tanan/keperkasaan sebagai seorang pria. Oleh sebab itu sering ter­
lihat pria Lamaholot, bila bepergian jauh, selalu membawa parang 
di tangannya. Selain itu juga untuk mempertahankan diri dari se­
rangan musuh. 
Arti simbolik yang terkandung di dalam tombak itu sendiri 
tidak ada, berhubung senjata teiSebut tidak dibuatkan tanda-tanda 
lambang yang mempunyai arti tertentu. Arti simbolik tombak se­
bagai senjata untuk menyerang, lebih berhubungan dengan perni­
lik/pemakainya. Bagi mereka yang menggunakan tombak sebagai 
senjata untuk menyerang, oleh masyarakat dipandang sebagai 
A ta berekent artinya orang berani/pendekar. Sedangkan bagi 
nelayan di desa Larnalera yang menggunakan kehewak ( tempuling) 
untuk berburu ikan paus makna simbolis dapat diketemukan pada 
si pemakainya. 
Di dalam berburu ikan paus orang memegang tempuling untuk 
menombak ikan paus berdiri di haluan perahu. Dia dijuluki bala­
waeng, artinya pendekar laut yang terarnpil dan berpengalarnan di 
dalam berburu dan menombak ikan paus. 
Arti simbolik yang terkandung di dalarn panahan maupun bu­
sur dari segi material tidak ada. Hal ini disebabkan karena pada 
busur maupun panahan tidak terdapat tanda-tanda lambang yang 
mengandung makna tertentu. 
Arti simbolik yang terkandung di dalam senjata teiSebut ba­
rangkali dapat dihubungkan dengan kepercayaan masyarakat 
setempat dalam hubungan dengan upacara yang diadakan sebelum 
turun perang atau pergi berburu. Bahwa nilai kesakralan di dalam 
upacara adat akan membuat senjata teiSebut (busur dan panahan) 
menjadi ampuh karena mengandung nilai magis. 
Arti simbolik lainnya dapat dijumpai di dalam pantangan­
pantangan tertentu baik di dalarn hubungan dengan teknologi 
pembuatan maupun di dalam tingkah laku warga masyarakat. 
Pantangan-pantangan teiSebut seperti : 
a. Apabila sekelompok warga hendak menempa mata panah, ma­
ka sumber api yang dihidupkan di dalarn tungku, harus berasal 
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dari kelu/i. Yang dimaksud dengan keluli ialah seperangkat alat 
untuk membuat api secara tradisional, terdiri dari : pecahan 
batu api, sepotong besi baja dan rabuk dari pohon enau. 
Cara penggunaaannya ialah dengan memukul-mukul besi ter­
sebut pada batu api, dan rabuk didekatkannya. Bunga api 
yang keluar akan menyambar dengan cepat rabuk itu terjadilah 
api. Apa juga dapat diperoleh dengan menggunakan kenehe. 
Alat ini terdiri dari dua (2) belahan bambu, digesek-gesek 
satu di atas lainnya, maka terjadilah api. 
Api yang dipergunakan untuk menempa besi itupun tidak 
boleh diambil untuk api dapur. Apabila terjadi pelanggaran, 
maka mereka percaya akan terjadi malapetaka berupa penyaki t 
asthma yang disebut Rok mimi hepukdok. Artinya napas sesak 
seperti penyakit asthma karena api dari tungku rok/alat pe-
mompa angin. 
b. Gadis-gadis dan anak-anak dilarang mendekati rok/alat pe­
mompa angin karena berbahaya. Bagi si gadis dapat menjadi 
mandul karena panasnya api dari tungku berbahaya bagi kan­
dungannya. Sellangkan anak-anak dapat menimbulkan penya­
kit demam dan panas tinggi. 
c. Wanita yang hamil dilarang mendekati rok apabila sedang di­
lakukan pekerjaan menempa. Jika larangan ini tidak dipatuhi 
akan berakibat kandungan gugur, karena janin di dalam kan­
dungan terbakar. 
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Uraian-uraian tersebut di atas mengandung makna religius. 
Api dianggap sebagai dewa yang membahayakan kehidupan 
man usia. 
Diman lakulo / Tombak 
yang merupakan pasangan siruk sumara. 
Mata dimana lakulo tombak berbeda dengan tombak biasa 




Upacara ini dilaksanakan untuk mengetahui 
alas an terjadinya suatu bencana. 
Rama moruk_ sebagai salah satu jenis panahan, pada hakekat­
nya merupakan kebanggaan penduduk desa Kateri yang berdiam 
di kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Belu. 
Uraian dari segi historis menerangkan kepada kita, bahwa di 
daerah Belu pada masa lampau kerajaan Wehali sangat berpengaruh. 
Pembuatan Rama "moruk/panah beracun mempunya arti strategis 
yang penting bagi masalah pertahanan dan keamanan kerajaan. 
Masyarakat desa Kateri oleh Liurai ditunjuk sebagai kelompok 
yang disahkan di dalam pembuatan panah beracun ini. 
Karena jenis senjata ini hanya dibuat oleh penduduk· desa 
Kateri, maka senjata inipun menjadi 'lam bang kekuatan, keperka­
saan, dan keampuhan bagi kelompok/warganya. 
Penggunaan senjata ini pada masa lampau ialah untuk mem­
pertahankan kerajaan dari serangan musuh. Sedangkan pada masa 
kini senjata untuk menyerang ini telah beralih fungsinya menjadi 
alat urttuk berburu. 
Makna simbolik lainnya dari senjata ini dapat ditemukan baik 
di dalam sistem teknologi maupun di dalam tujuan pemakaiannya. 
Dari sistem teknologi, pembuatan &.rna moruk/pahah bera­
cun adalah suatu pekerjaan masal yang melibatkan sekelompok 
warga yang ditata dalam suatu susunan organisasi-organisasi yang 
rapi. Mulai dari tahap perencanaan, pembuatan hingga pembuat­
an hingga penggunaannya, terdapat pembagian kerja1. yang jelas, 
melibatkan sekelompok orang dengan tugas dan tanggungjawab 
masing-masing. 
Di dalam hubungan dengan organisasi ini, makaer uma atau 
makaer lulik yaitu pemangku adat merupakan tokoh perlambang 
bagi seluruh warga pemakai senjata Rama moruk. Segala keputus­
an menyangkut tahap-tahap kegiatan, disiplin kerja, termasuk 
upacara-upacara yang mengiringi pekerjaan diatur oleh pemangku 
adat ini. Selain sebagai tokoh utama yang mengatur segala peker.­
jaan, ia adalah satu-satunya orang yang memegang rahasia inti 
kekuatan atau keampuhan senjata beracun. Dengan demikian 
makaer uma/makaer lulik adalah juga tokoh perlambang kekuatan 
atau keampuhan Rama Moruk. Makna dari lambang kekuatan 
tersebut terwujud pula.di dalam mantera-mantera yang diucapkan 




Anak Panah yang sudah diberi racu11. 
a. Anak panah 
b. Oro I tempat anak panah. 
t; Kefutu I Busur. 
Busur Dipasang 
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Siap melepaskan panah . 
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Arti simbolik bagi 
/perisai atau tameng, tidak ada. Hal ini 
disebabkan karena p/d� perisai tidak dijumpai tanda-tanda 
lambang yang mengandung makna tertentu untuk diungkapkan. 
Mantera sebagai tameng. 
Mantera sebagai tameng mengandung pertgertian abstrak. 
Abstrak yang dimaksud ialah bah.wa mantera itu merupakan alat 
yang dipakai oleh penduduk setempat untuk membela atau me­
lindungi dirinya sebelum turun perang. Ucapan mantera me­
ngandung kesaktian atau keampuhan untuk kekebalan dirinya. 
Biasanya sebelum turun kemedan perang para warga penduduk 
laki-laki yang terlibat dalam peperangan inengadakan upacara 
yang disebut Geleang Wangu. Makna ungkapan ini ialah mencari 
kebenaran. Hakekat kebenaran adalah keadilan dan hakekat 
keadilan-adalah kemenangan. ltulah semboyan mereka. Kemudian 
mereka mengadakan upacara bertempat di rumah adat. Di dalam 
rumah adat mereka duduk berdampingan dengan memangku 
Ua rake yaitu nama sejenis alat yang dipergunakan untuk kebu­
tuhan upacara. 
Selanjutnya salah seorang dari mereka yang bertindak sebagai 
pemimpin upacara, maju ke depan dan mulai mengucapkan 
mantera yang bunyinya seperti desiran angin. Kemudian dari 
pada itu mereka semua menengadah ke langit memohon pengam­
punan atas kesalahan mereka sambil bersujud kepada Nuba nara 
(nama batu pujaan) yang· dianggap sebagai penjelmaan leluhur 
mereka. 
Selesai upacara mereka bubar. Hari berikutnya mereka 
datang lagi, mengadakan upacara sesajen/memberi makan dan 
minum kepada yang disujudi (Nuba nara). Sesudah itu mereka 
bersama-sama mengadakan upacara inti yang disebut perisasihidup. 
Makna simbolik yang terkandung di dalam kelewang dapat di­
tinjau dari beberapa segi : 
a. Dari segi religius, makna simbolik terkandung di dalarn konsep­
si mereka tentang dunia magi. Hal ini dapat dilihat umparna­
nya di dalam upacara-upacara yang dilakukan di rumah adat/ 
rumah kepala suku Surik Samara oleh kepala suku dikeluarkan 
dari tempat simpanannya lalu diletakkan di tengah-tengah tern­
pat upacara. 
Pelaku upacara memimpin doa, dan membacakan mantera­
mantera yang berhubungan dengan ajimat atau kesaktian kele-
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Cara menepa kelewang lokal 
Jenis-jenis peralatan' menepa : ----------------
a. Besi tatukun I I;Jesi alas c. Kakae nunun I kakatua I penjepit 
b. Tahutuk+ Hamar. d. Hahedin I Pemotong. 
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Seortllg pria timor berpakaian lengkap lclewang sebagai perlen&fulpan 
bustiTIIl. 
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Klewangdipakai sebagai perlengkapan tarian rakyat. 
a Surik naruk I Klewanglokal 
b Surik Samara I klewang sakral . 
� Babarinu I tempat mesiu (lambang pekah/awanan) 
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Beberapa bentuk klewang Timor Koleksi: Museum NIT. 
Uma Kakaluk ( Rumah Aiat) dengan menJPlitik di depannya. 
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FOTO : Penjaga uma kakaluk orang ini banyak bercerita ten tang 










KLEWANG PRODUKSI LOKAL D IPAKAIUNTUK 
KELENGKAPAN BUSANA AD AT 
GA GANG BERBENTUK KEPALA AY AM 
' 




/ I ! 
I 
I 







; .  
\ 
I I 

























wang tersebut. Sesudah itu upacara dilanjutkan dengan pem­
berian sesajen yaitu memberi makan/minum kepada yang di­
sembah (Roh leluhur) yang dianggap menitis di dalam kele­
wang/surik samara tersebut. 
b. Dari segi sosial, kelewang merupakan simbol bagi status ke­
bangsawanan seseorang. Hal ini dapat dilihat dengan jelas di 
dalam cara berbusana para meo (panglima perang). 
c. Dari segi sosial budaya, kelewang juga merupakan simbol di 
dalam pentasan tarian. Mereka yang menggunakan kelewang 
(suni) sebagai alat/perlengkapan tarian, senantiasa merasa diri 
sebagai seorang pendekar atau patriot pembela bangsanya. 
Arti simbolik yang terkandung di dalam alat senjata sumpit 
dapat diketahui dari Jatar belakang diadakannya upacara Hasan 
oan yaitu upacara yang berhubungan dengan penurunan bayi 
laki-laki. 
Upacara penurunan bayi ini dilakukan pada waktu seorang 
bayi yang baru dilahirkan hendak dibawa ke luar rumah. Dalam 
upacara ini sumpit merupakan salah satu kelengkapannya. Sumpit 
sebagai alat upacara penurunan bayi, mengandung makna yang 
erat hubungannya dengan pekerjaan berburu dalam masyarakat 
di desa Kateri. Secara simbolis alat sumpit melambungkan keper­
kasaan seorang pria di dalam perburuan. Dengan demikian makna 
upacara mengandung pengertian bahwa sang bayi oleh keluarga­
nya di kemudian hari diharapkan mampu menjadi seorang pem­
buru yang dapat diandalkan. 
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KESIMPULAN 
1. Dari seluruh uraian dapat diketahui bahwa senjata tradisional di 
daerah Nusa Tenggara Timur merupakan alat senjata yang khas 
di daerahnya. Pembuatan jenis-jenis senjata tradisional dati 
segi teknologipun beraneka ragam. Hal ini sangat tergantung 
kepada sistem berpikir masyarakat suatu suku yang dilandasi 
oleh kecenderungan akan kebutuhan mereka di dalam mencip­
takan peralatan senjata yang akan dipergunakan atau diman­
faatkan untuk tujuan tertentu pula. 
2. Penelitian di daerah Kabupaten Aores Timur menemukan be­
berapa jenis senjata tradisional untuk menyerang. 
Senjata-senjata tersebut terditi dati : parang, lembing/tombak 
dan panahan. Sedangkan senjata yang bergerak senditi terditi 
dati jerat. Jerat tersebut ada yang dibuat khusus untuk menje­
rat monyet, dan ada jerat untuk menangkap burung. Sedang­
kan jerat untuk menangkap babi landak, walaupun peralatan­
nya tidak beketja secara otomatis, tetapi atas dasar pertim­
bangan teknologis khas daerah setempat, diuraikan pula. Pene­
Iitian di daerah A ores Timur mengambil 2 (dua) lokasi sebagai 
sasaran pengumpulan/perekaman data yaitu: desa Lamahala 
Jaya di kecamatan Adonara Timur dan desa Lewokluok di 
kecamatan Larantuka. 
3. Penelitian di daerah Belu, mengambil sampel sebagai sasaran 
penelitian adalah desa Kateri di kecamatan Malaka Tengah. 
Penelitian difokuskan terutama kepada senjata panahan yang 
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elise but Rama Moruk. Rama Moruk adalah jenis panahan bera­
cun yang khusus dikeJjakan oleh penduduk di desa ini. 
Dari sistem teknologi pembuatannya cukup menarik kare­
na keunikannya baik eli dalam memproduksi maupun eli dalam 
cara menggunakan panahan ini sebagai senjata untuk menye­
rang. 
4. Kelewang merupakan senjata yang sejak dahulu sudah elikenal 
oleh masyarakat eli pulau Timor maupun masyarakat suku 
suku lainnya eli daerah Nusa Tenggara Timur. 
Senjata jenis ini dari segi teknologi dibedakan atas 4 macam 
berdasarkan model/bentuknya yaitu: 
a. Kelewang type Eropa yang berasal dari jaman pemerintah­
an kolonial Belanda yang elitaksir umumya sekitar 250 ta­
hun yang lampau. 
b. Surik Samara yaitu jenis kelewang type khusus dengan ga­
gang dihias dengan bulu kuda. Kelewang jenis ini elikera­
matkan penduduk setempat dan disimpan eli rumah-rumah 
adat/rumah kepala suku/marga sebagai lambang persatuan 
warga a tau kelompoknya. Pada waktu-waktu tertentu jenis 
kelewang ini elikeluarkan dari tempat penyimpanannya un­
tuk eliupacarakan. 
Berdasarkan cerita masyarakat setempat, asal usul kele­
wang ini elibawa dari seberang laut. 
c. Kelewang buatan lokal yang meniru bentuk/model kele­
wang barat. Pada gagangnya eliberi bentuk menyerupai ke­
pala manusia, kepala ayam, kepala ular atau bentuk lain­
nya. 
Fungsi kelewang ini terutama untuk melengkapi busana 
adat pria Timor dari golongan bangsawan atau panglima 
perang yang elise but Meo. 
d. Kelewang yang dipakai sebagai alat tarian namanya Suni. 
Jenis kelewang ini lebih kecil dan ringan, dipakai kaum 
pria suku Timor untuk menari. Makna lambang yang ter­
kandung eli dalamnya adalah keperkasaan atau kepahla­
wanan yang mencerminkan citra eliri sebagai seorang pria 
Timor. 
5. Dari uraian-uraian terse but dapat elisimpulkan bahwa upaya 
adaptasi dan mendayagunakan lingkungan, manusia mencipta� 
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kan dan mengembangkan suatu sistem teknologi untuk mem­
pertahankan hidup. Sistem ini diilhami oleh kebutuhan manu­
sia terhadap jenis-jenis peralatan yang akan dimanfaatkail me­
nurut tujuan/fung;i sesuai kepentingan mereka yang hidup 
menurut kondisi di lingkungannya. 
Salah satu aspek di dalam sistem teknologi ini ialah men­
ciptakan alat senjata yang akan dipakai baik untuk menyerang 
maupun untuk mempertahankan diri dari serangan musuh. Ke­
gunaan lainnya. ialah un tuk mencari nafkah yang disesuaikan 
dengan jenis mata pencaharian. 
6. Dalam perkembangannya, sistem teknologi yang menghasilkan 
berbagai jenis senjata baik senjata untuk menyerang, senjata 
untuk membela diri maupun senjata yang bergerak sendiri, ma­
sih dipergunakan oleh masyarakat yang hidup di daerah pede­
saan. Teknologi pembuatan berbagai jenis alat senjata tersebut 
diilhami oleh sistem berpikir yang bercorak tradisional yang di­
wariskan oleh nenek moyangnya dari generasi ke generasi. 
Dari hasil penelitian diketahui pula bahwa teknologi pem­
buatan alat senjata untuk menyerang pun tidak terlepas dari 
serangkaian upacara adat tertentu yang mengiringi pekeijaan 
itu. 
Demikian pula dalam kaitan dengan tujuan/fungsi penggu­
naan, diketemukan nilai-nilai yang menjadi pedoman tingkah 
laku mereka di dalam kehidupan kelompoknya. Nilai-nilai ter­
sebut terwujud di dalam pra lambang-pra lambang yang me­
ngandung makna baik dari segi sosial budaya maupun dari segi 
religius atau lainnya. 
Semua makna kehidupan budaya suatu masyarakat telah di­
ungkapkan di dalam uraian ten tang arti simbolik. 
107 
DAFTAR PUSTAKA 
Bambang Hudayana. Makalah Dimensi-Dimensi Penelitian Tekno-
1990/ 1991 logi Tradisional, Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional. 
B.K. Kotten dkk lsi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional 
1982/1983 Daerah NTT. Proyek IDKD Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisiona1 Ditjen Kebudayaan. 
Evelyn Payne Hatcher, Art and Culture, An Introduction to The 
Antropology of Art. 
Encylopedia Americana, International Edition Grolier Incorpora­
ted. 
Harsojo Pengantar Antropologi, Penerbit Bina Cipta. 
1986 
Koentjaraninggrat, Pengantar llmu Antropologi, Penerbit Aksara 
1986 Baru Jakarta. 
M. Nasir, Singinjei, Proyek Rehabilitasi dan Perluasan Museum 
1979 Jambi, Kanwi1 Depdikbud Propinsi Jambi. 
M. Zein Rani dkk, Senjata Tradisional Daerah Bengkulu, Proyek 
1990/1991 IDKD Bengkulu. 
P. Piet Manehat dkk, Agenda Budaya P. Timor, Pen. Komisi Ko-
1990 munikasi Sosia1 Propinsi Timor. 
T. Syamsudin dan M. Nur Abas, Reuncong. Pen. Proyek Pengem-
108 
1981 bangan Permuseuman D.l. Aceh. 
DFrAR RESPONDEN 
A. KABUPATENFWRESTIMUR 
1. Nama lrman Kanda 
Umur 50 tahun 
Pekerjaan Pandai besi 
Alamat Desa Lamahala Jaya Kec. Adonara Timur. 
2. Nama Adi Lupang 
Umur 57 tahun 
Pekerjaan Pandai besi 
Alamat Desa Lamahala Jaya Kec. Adonara Timur. 
3. Nama Abdulrachman 
Umur 60 tahun 
Pekerjaan Pandai besi 
Alamat Desa Lamahala Jaya Kec. Adonara Timur. 
4. Nama Husen Haban 
Umur 55 tahun 
Pekerjaan Pandai besi 
Alamat Desa Lamahala Jaya Kec. Adonara Timur. 
5. Nama Y. Ike Kabelen 
Umur 49 tahun 
Pekerjaan petani 
Alamat Desa Lewokluok Kec. Larantuka. 
109 
6. Nama Dalu Kewisa 
Umur 67 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Lewokluok Kec. Larantuka. 
7. Nama Keloden Tewarat 
Umur 75 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Lewokluok Kec. Larantuka. 
8. Nama Rape Lein 
Umur 57 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Lewokluok Kec. Larantuka. 
9. Nama S. Kewisa Beribe 
Umur 60 tahun 
Pekerjaan Petani 
Ala mat Desa Lewokluok Kec. Larantuka. 
B. KABUPATEN BELU : 
1. Nama Pius Bau 
Umur 61 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Kateri Kec. Malaka Tengah. 
2. Nama Antonius Klan 
Umur 48 tahun 
Pekerjaan Pet ani 
Alamat Desa Kateri Kec. Malaka Tengah. 
3. Nama Gaspar Bau 
Umur 59 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Kateri Kec. Malaka Tengah. 
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4. Nama Simon Atok 
Umur 53 tahun 
Pekerjaan Pegawai 
Alamat Desa Kateri Kec. Malaka Tengah. 
5. Nama Yosef Bere 
Umur 50 tahun 
Pekerjaan Petani 
Alamat Desa Kateri Kec. Malaka Tengah. 
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